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SEKRETARIAT KOMISI PEMILIHAN UMUM 

KOTA MATARAM 
Alamat: Jln. Dr. Soedjono – Lingkar Selatan, Kecamatan Sekarbela 

Kota Mataram 
Telp. 0370 – 620770                                                          Fax.0370620771  

 

PERNYATAAN TELAH DIREVIU 
KEMENTERIAN/LEMBAGA/PEMDA 

TAHUN ANGGARAN 2024 
 

Kami telah mereviu Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Komisi Pemilihan Umum 
Kota Mataram untuk tahun anggaran 2025 sesuai Pedoman Reviu atas Laporan Kinerja. 
Substansi informasi yang dimuat dalam Laporan Kinerja menjadi tanggung jawab 
manajemen Komisi Pemilihan Umum Kota Mataram  

Reviu bertujuan untuk memberikan keyakinan terbatas laporan kinerja telah 
disajikan secara akurat, andal, dan valid. 

Berdasarkan reviu kami, tidak terdapat kondisi atau hal-hal yang menimbulkan 
perbedaan dalam meyakini keandalan informasi yang disajikan di dalam laporan kinerja 
ini. 

 Mataram,     Januari 2026 
Sekretaris Komisi Pemilihan Umum 

Kota Mataram 
 

 
 

 
Lalu Agus Suhardiman 

NIP. 197908232009121005 
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KATA PENGANTAR 

 

Segala puji dan Syukur kami panjatkan kepada Allah SWT, Tuhan yang Maha Esa 

karena berkat Rahmat dari Nya kami dapat menyelesaikan penyusunan Laporan Kinerja 

Instansi Pemerintah KPU Kota Mataram Tahun 2025 sebagai wujud pelaksanaan amanat 

Peraturan Presiden Nomor 29 tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintahan. 

Laporan Kinerja Tahun 2025 ini disusun berpedoman pada Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang 

Petunjuk Teknis, Pelaporan Kegiatan dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi 

Pemerintah, Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 5 Tahun 2025 tentang Rencana 

Strategis Komisi Pemilihan Umum tahun 2025, Keputusan Ketua KPU Nomor 5/PR.03-

1/Kpt/03/KPU/I/2018 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja dan Pelaporan Kinerja di 

Lingkungan Komisi Pemilihan Umum.  

Laporan Kinerja ini juga merupakan wujud komitmen KPU Kota Mataram untuk 

bertanggung jawab atas pelaksanaan program dan kegiatan yang telah ditargetkan pada tiap 

awal tahun. Fokus atas pertanggung jawaban dimaksud bukan hanya berorientasi pada hasil 

melainkan juga terhadap output dan outcome yang dihasilkan. Cakupan dalam laporan ini 

meliputi realisasi dan pencapaian target yang ditetapkan pada Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 

2025 serta analisis dan rencana tindak lanjut yang akan dilakukan pada periode berikutnya.  

Kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah berkontribusi dalam 

penyusunan Laporan Kinerja Instansi pemerintah KPU Kota Mataram Tahun 2025 ini. Kami 

menyadari bahwa dalam penyusunannya masih jauh dari kesempurnaan, karenanya kritik dan 

saran membangun dari seluruh pihak dalam rangka peningkatan kinerja KPU Kota Mataram 

sangat diharapkan. Semoga penyajian laporan ini dapat menjadi instrumen penting sebagai 

tolak ukur kinerja KPU Kota Mataram untuk kedepannya dapat melaksanakan semua program 

dan kegiatan dengan lebih produktif, efektif dan efisien baik dari aspek perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan maupun pengendaliannya serta sebagai landasan pengambilan 

kebijakan peningkatan kinerja. 

 Mataram,    Januari 2026 

Komisi Pemilihan Umum 

Kota Mataram 

Ketua, 

 

 

 

 

  Edy Putrawan  
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IKHTISAR EKSEKUTIF 

 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) merupakan suatu bentuk format 

pertanggungjawaban instansi pemerintah yang berisi informasi seputar capaian dan 

hambatan pelaksanaan rencana kerja. Secara umum LKjIP ini bermanfaat untuk (1) 

mendorong instansi pemerintah melaksanakan Good Governance, karena LKjIP 

merupakan dasar untuk mengukur kinerja instansi pemerintah secara transparan, sistematik 

dan dapat dipertanggungjawabkan; (2) memberikan masukan bagi pihak- pihak yang 

berkepentingan (Stakeholders) dengan instansi pemerintah; dan (3) meningkatkan 

kepercayaan masyarakat kepada instansi pemerintah. 

Tujuan penyusunan LKjIP sebagai pertanggungjawaban atas keberhasilan atau 

kegagalan pelaksanaan Rencana Strategis dan sebagai tindak lanjut atau respon terhadap 

Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Nilai Kinerja Instansi 

Pemerintah/SAKIP. 

Laporan Kinerja KPU Kota Mataram Tahun 2025 disusun untuk menyajikan 

informasi terkait capaian kinerja yang diperjanjikan serta sebagai bentuk 

pertanggungjawaban terhadap program dan kegiatan dalam mencapai visi dan misi serta 

sasaran strategis kepada KPU RI. Penyelenggaraan Pemilu/Pemilihan sesuai ketentuan yang 

berlaku akan dapat meningkatkan kinerja guna mewujudkan sebuah tata kelola 

pemerintahan yang baik. Laporan Kinerja Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota Mataram 

Tahun 2025 menjelaskan pencapaian dan tantangan yang dihadapi selama tahun 2025 untuk 

mencapai target yang telah ditetapkan. Pada tahun 2025, KPU Kota Mataram mendapat 

alokasi anggaran sebesar Rp. 4.550.547.000,- (Empat Milyar Lima Ratus Lima Puluh 

Juta Lima Ratus Empat Puluh Tujuh Rupiah) penyerapan anggaran sebesar Rp. 

4.549.990.960,- (Empat Milyar Lima Ratus Empat Puluh Sembilan Juta Sembilan 

Ratus Sembilan Puluh Ribu Sembilan Ratus Enam Puluh Rupiah) atau 99,99% dari 

pagu anggaran (data per 31 Desember 2025). Anggaran tersebut terdiri dari Rp. 

573.932.000,- Anggaran Hibah dan Rp. 3.976.615.000,-  Anggaran Murni APBN. 

Dibandingkan dengan Tahun 2024, Pagu Anggaran KPU Kota Mataram sebesar 

Rp. 47.306.371.000,- (Empat puluh tujuh milyar tiga ratus enam juta tiga ratus tujuh 

puluh satu ribu rupiah). 
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Ikhtisar 1. 1 Perbandingan Pagu dan Realisasi Anggaran 

No TAHUN PAGU REALISASI CAPAIAN 

1 2022 4,299,864,000 4,297,224,066 99,94 % 

2 2023 16.961.290.000 16.920.310.003 99,76 % 

3 2024 47.306.371.000 47.262.730.701 99,91 % 

4 2025 4.550.547.000 4.549.990.960 99,99% 

 

 Terdapat 10 (sepuluh) Sasaran Program dan 10 (sepuluh) Indikator yang 

dituang dalam Perjanjian Kinerja KPU Kota Mataram Tahun 2025 dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Ikhtisar 1. 2 Perjanjian Kinerja Komisi Pemilihan Umum Kota Mataram Tahun 2025 

NO SASARAN PROGRAM INDIKATOR KINERJA TARGET  

1. Terwujudnya kualitas layanan publik 

KPU Kota Mataram yang 

profesional, transparan, dan responsif 

Persentase Kepuasan Layanan 

KPU Kota Mataram kepada 

Publik 

 

90% 

2. Tersedianya logistik Pemilu dan 

Pemilihan di tingkat Kota Mataram 

secara tepat, akuntabel, dan sesuai 

ketentuan 

Persentase penyediaan dan 

pengelolaan logistik Pemilu dan 

Pemilihan di KPU Kota Mataram 

yang dilaksanakan secara tepat 

dan akuntabel 

100% 

3. Meningkatnya cakupan pendidikan 

pemilih bagi pemilih pemula, 

kelompok rentan, dan marjinal di 

Kota Mataram 

Jumlah pemilih pemula, kelompok 

rentan, dan marjinal di Kota 

Mataram yang diberikan 

pendidikan pemilih 

1.000 Orang 

4. Meningkatnya kapasitas SDM KPU 

Kota Mataram yang kompeten dan 

sesuai standar penugasan 

Persentase pegawai KPU Kota 

Mataram yang kompetensinya 

sesuai standar penugasan 

100% 

5. Terwujudnya dukungan sarana dan 

prasarana KPU Kota Mataram yang 

memadai, layak, dan mendukung 

kelancaran pelaksanaan tugas dan 

fungsi 

Persentase sarana dan prasarana 

KPU Kota Mataram dalam kondisi 

baik dan layak 

100% 

6. Meningkatnya akuntabilitas 

pengelolaan keuangan dan kinerja 

KPU Kota Mataram 

Persentase penyelesaian tindak 

lanjut hasil pemeriksaan (TLHP) 

BPK/APIP di KPU Kota Mataram 

100% 

(WTP) 

7. Meningkatnya akuntabilitas kinerja 

KPU Kota Mataram dalam 

perencanaan, pengukuran, pelaporan, 

dan evaluasi kinerja 

Nilai implementasi Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah (SAKIP) KPU 

74,5 
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NO SASARAN PROGRAM INDIKATOR KINERJA TARGET  

8. Meningkatnya akuntabilitas 

pelaksanaan anggaran KPU Kota 

Mataram 

Nilai Capaian Indikator Kinerja 

Pelaksanaan Anggaran (IKPA) 

KPU Kota Mataram 

92 

9. Tersedianya data pemilih tingkat 

Kota Mataram yang valid dan sesuai 

ketentuan peraturan perundang-

undangan 

Persentase data pemilih tingkat 

Kota Mataram yang ditetapkan 

KPU Kota Mataram sesuai 

ketentuan yang berlaku 

100% 

10. Terwujudnya integrasi dan 

pemanfaatan data serta sistem 

informasi Pemilu yang baik di 

lingkungan KPU Kota Mataram 

Persentase data dan sistem IT di 

KPU Kota Mataram yang 

terintegrasi dengan sistem KPU RI 

dan KPU Kabupaten/Kota 

100% 

 

Sepanjang periode pelaporan, KPU Kota Mataram berhasil mencapai seluruh target 

kinerja yang telah ditetapkan dalam rencana kerja tahunan. Seluruh target dalam sasaran 

program pada Perjanjian Kinerja, baik yang bersifat strategis maupun teknis operasional, 

telah terealisasi secara optimal, baik dari aspek kuantitas, kualitas, maupun ketepatan 

waktu pelaksanaan. 

Capaian tersebut tidak lepas dari upaya seluruh jajaran komisioner dan sekretariat 

KPU Kota Mataram yang konsisten dalam pelaksanaan kinerja. Salah satu rangkaian 

peningkatan kinerjanya adalah dengan menindaklanjuti saran yang disampaikan oleh KPU 

RI berdasarkan hasil penilaian Sakip Tahun 2024 serta masukan stakeholder dalam evaluasi 

Laporan Kinerja maupun perbaikan dalam bidang informasi dan pelayanan. Salah satu 

prinsip dalam penerapan tata kepemerintahan yang baik adalah akuntabilitas. Akuntabilitas 

merupakan pertanggungjawaban dari amanah atau mandat yang diterima suatu organisasi. 

KPU Kota Mataram adalah Lembaga Penyelenggara Pemilihan di Wilayah Kota 

Mataram dalam rangka mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi KPU. Salah satu bentuk 

pertanggungjawaban KPU Kota Mataram sebagai salah satu satker berada dibawah 

lembaga KPU adalah Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) dengan berdasarkan 

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Palaporan Keuangan dan Kinerja 

Instansi Pemerintah dan Peraturan Pemerintah Nomor 39 tahun 2006 tentang Tata Cara 

Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan, Peraturan Presiden 

Nomor 29 Tahun 2014 Tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah serta 

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 

Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara 

Reviu atas laporan Kinerja Instansi Pemerintah. Untuk itu KPU sebagai pengemban amanat 

Undang–Undang Dasar 1945 khususnya Pasal 49 ayat (2) dan Undang-Undang Nomor 7 
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tahun 2017 tentang Pemilihan Umum KPU Kabupaten/Kota menyampaikan Laporan 

Kinerja dan Penyelenggaraan Pemilu secara periodik kepada KPU. 

Laporan Kinerja Ketua KPU Kota Mataram ini disusun sebagai wujud 

pertanggungjawaban KPU Kota Mataram kepada publik dalam mencapai sasaran strategis, 

Visi dan Misi. Berdasarkan Hasil Evaluasi dan Analisis Capaian Kinerja, dapat dikatakan 

semua target terpenuhi sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Pemilihan Umum yang selanjutnya disingkat Pemilu merupakan sarana 

pelaksanaan kedaulatan rakyat yang diselenggarakan secara langsung, umum, bebas, dan 

rahasia, jujur dan adil dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Pancasila 

dan Undang – Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Dalam pelaksanaan 

pemilihan umum perlu suatu lembaga penyelenggara, maka dibentuklah lembaga yang 

menyelenggarakan Pemilu yang terdiri dari Komisi Pemilihan Umum (KPU), Badan 

Pengawas Pemilu (Bawaslu) dan Dewan Kehormatan Penyelenggara Pemilu (DKPP).  

Dasar adanya Pemilu adalah Undang- Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945 pasal 22E ayat (5) yaitu ”dikatakan bahwa Pemilihan Umum diselenggarakan 

oleh suatu Komisi Pemilihan Umum yang bersifat nasional, tetap dan mandiri”. Sesuai 

dengan amanat Undang-Undang Dasar 1945 tersebut, maka lahirlah Undang- Undang 

Nomor 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum. 

Komisi Pemilihan Umum adalah lembaga penyelenggara pemilihan umum yang 

bersifat nasional, tetap, dan mandiri yang mempunyai tugas, wewenang dan kewajiban 

menyelenggarakan Pemilihan Umum Anggota DPR, DPD, DPRD, serta Pemilihan Umum 

Presiden dan Wakil Presiden, Gubernur, Bupati dan Walikota secara langsung oleh rakyat. 

Dalam melaksanakan tugasnya KPU dibantu oleh Sekretariat KPU. 

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum, 

KPU Kota Mataram berkewajiban melaksanakan program yang telah ditetapkan oleh KPU 

dalam rangka mewujudkan visi dan misi KPU yang tercantum dalam Renstra 2025-2029. 

Untuk mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas, wewenang dan kewajiban 

KPU Kota Mataram di Tahun Anggaran 2025, maka disusunlah Laporan Kinerja Instansi 

Pemerintah (LKjIP) KPU Kota Mataram Tahun 2025, sebagai bagian dari pemenuhan 

kewajiban dalam perspektif transparansi dan akuntabilitas publik. 

Penyusunan Laporan Kinerja KPU Kota Mataram mengacu pada Peraturan Presiden 

Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, Peraturan 

Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 

tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, serta Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 5 
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Tahun 2025 Tentang Rencana Strategis Komisi Pemilihan Umum Tahun 2025-2029 dan 

Keputusan KPU Nomor: 5/PR.03- 1- Kpts/03/KPU/I/2018 tentang Petunjuk Teknis 

Perjanjian Kinerja dan Pelaporan Kinerja di lingkungan Komisi Pemilihan Umum. 

Laporan Kinerja KPU Kota Mataram merupakan wujud pertanggungjawaban KPU 

Kota Mataram atas pelaksanaan tugas dan fungsinya, serta sebagai bahan analisis dalam 

membuat kebijakan untuk meningkatkan kinerja di masa yang akan datang. Laporan 

kinerja ini memberikan penjelasan mengenai pencapaian kinerja KPU Kota Mataram 

selama Tahun Anggaran 2025. Setiap capaian kinerja (performance results) Tahun 2025 

tersebut diperbandingkan dengan Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2025 sebagai tolak ukur 

dan gambaran tingkat keberhasilan pencapaian kinerja KPU Kota Mataram selama satu tahun. 

Analisis atas capaian kinerja terhadap rencana target kinerja digunakan sebagai check point 

yang memberikan hasil guna perbaikan dan peningkatan kinerja. 

 

B. TUGAS, WEWENANG DAN KEWJIBAN 

Penyelenggaraan Pemilihan Umum secara berkala merupakan suatu kebutuhan mutlak 

sebagai sarana demokrasi yang menjadikan kedaulatan rakyat sebagai inti dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara sesuai dengan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku. Proses 

kedaulatan rakyat yang diawali dengan Pemilihan Umum, dimaksudkan untuk menentukan 

asas legalitas, asas legitimasi dan asas kredibilitas bagi suatu pemerintahan yang didukung 

oleh rakyat. Pemerintahan dari rakyat, oleh rakyat dan untuk rakyat akan melahirkan 

penyelenggaraan pemerintahan yang demokratis. Untuk itu pemahaman masyarakat dalam 

memperjuangkan aspirasi dan kepentingannya sangat diperlukan, sehingga diharapkan 

dapat menempatkan kepentingan umum di atas kepentingan pribadi atau golongan. 

Penyelenggara Pemilihan Umum sebagaimana yang telah ditetapkan dalam Undang- 

Undang Nomor 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum adalah suatu lembaga yang disebut 

Komisi Pemilihan Umum yang bersifat nasional, tetap dan mandiri yang dalam pelaksanaan 

tugasnya menyampaikan laporan penyelenggaraan. 

Pada pasal 10 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum 

dikatakan bahwa anggota KPU berjumlah 7 (tujuh) orang, KPU Provinsi berjumlah orang 

5 (lima) atau 7 (tujuh) orang, dan KPU Kabupaten/ Kota berjumlah sebanyak 3 (tiga) atau 

5 (lima) orang. Jumlah KPU Provinsi dan KPU Kabupaten/ Kota didasarkan pada kriteria 

jumlah penduduk, luas wilayah, dan jumlah wilayah administratif pemerintahan dengan 

tugas dan wewenang masing- masing sesuai dengan tingkatannya. 
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Untuk melaksanakan ketentuan Pasal 18 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 

tentang Pemilihan Umum, KPU Kota Mataram bertugas: 

a) Menjabarkan program dan melaksanakan anggaran; 

b) Melaksanakan semua tahapan penyelenggaraan di Kabupaten / Kota berdasarkan peraturan 

perundang-undangan; 

c) Mengoordinasikan dan mengendalikan tahapan penyelenggaraan oleh PPK, PPS, dan 

KPPS dalam wilayah kerjanya; 

d) Menyampaikan daftar pemilih kepada KPU Provinsi 

e) Memutakhirkan data pemilih berdasarkan data Pemilu terakhir dengan memperhatikan 

data kependudukan yang disiapkan dan diserahkan oleh Pemerintah dan 

menetapkannya sebagai daftar pemilih; 

f) Melakukan dan mengumkan rekapitulasi hasil penghitungan suara pemilu Anggota 

DPR, Anggota DPD, Pemilu Presiden dan Wakil Presiden, dan Anggota DPRD Provinsi 

serta Anggota DPRD Kota Kabupaten/ Kota yang bersangkutan berdasarkan Berita 

Acara Hasil Rekapitulasi suara di PPK; 

g) Membuat Berita Acara Penghitungan Suara dan Sertifikat Penghitungan Suara serta wajib 

menyerahkan kepada saksi peserta pemilu, Bawaslu Kabupaten/ Kota dan KPU Provinsi; 

h) Mengumumkan calong Anggota DPRD Kabupaten/ Kota terpilih sesuai dengan alokasi 

jumlah kursi setia daerah pemilihan di Kabupaten/ Kota yang bersangkutan dan membuat 

berita acaranya; 

i) Menindaklanjuti dengan segera temuan dan laporan yang disampaikan oleh Bawaslu 

Kabupaten/ Kota; 

j) Menyosialisasikan penyelanggaraan pemilu dan/ atau yang berkaitan dengan tugas dan 

wewenang KPU Kabupaten/ Kota kepada masyarakat; 

k) Melakukan evaluasi dan membuat laporan setiap tahapan penyelenggaraan pemilu; dan  

l) Melaksanakan tugas lain yang diberikan KPU, KPU Provinsi dan/ atau ketentuan 

perundang-undangan. 

 

Untuk melaksanakan ketentuan Pasal 19 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 

tentang Pemilihan Umum, KPU Kota Mataram berwenang: 

a) Menetapkan jadwal di Kabupaten/Kota; 

b) Membentuk PPK, PPS, dan KPPS dalam wilayah kerjanya; 

c) Menetapkan dan mengumumkan rekapitulasi penghitungan suara Pemilu anggota 

DPRD Kabupaten / Kota berdasarkan rekapitulasi penghitungan suara di PPK dengan 
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membuat berita acara rekapitulasi penghitungan suara dan sertifikat rekapitulasi suara; 

d) Menerbitkan keputusan KPU Kabupaten / Kota untuk mengesahkan hasil Pemilu anggota 

DPRD Kabupaten/Kota dan mengumumkannya; 

e) Menjatuhkan sanksi administratif dan/atau menonaktifkan sementara anggota PPK dan 

anggota PPS yang terbukti melakukan tindakan yang mengakibatkan terganggunya 

tahapan penyelenggaraan Pemilu berdasarkan putusan Bawaslu, putusan Bawaslu 

Provinsi, putusan Bawaslu Kabupaten/ Kota, dan/ atau ketentuan peraturan 

perundang-undangan; dan 

m) Melaksanakan wewenang lain yang diberikan oleh KPU, KPU Provinsi dan/ atau 

ketentuan perundang-undangan. 

Untuk melaksanakan ketentuan Pasal 20 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 

tentang Pemilihan Umum, KPU Kota Mataram bekewajiban: 

a) Melaksanakan semua tahapan Penyelenggaraan Pemilu dengan tepat waktu; 

b) Memperlakukan Peserta Pemilu Secara Adil Dan Setara; 

c) Menyampaikan Semua Informasi Penyelenggaraan Pemilu Kepada Masyarakat; 

d) Melaporkan pertanggungjawaban Penggunaan Anggaran Sesuai Dengan 

Ketentuan Peraturan Perundang-Undangan; 

e) Menyampaikan Laporan Pertanggungjawaban Semua Kegiatan Penyelenggaraan 

Pemilu kepada KPU melalui KPU Provinsi; 

f) Mengelola, memelihara, dan merawat arsip/ dokumen serta melaksanakan 

penyusutannya berdasarkan jadwal retensi arsip yang disusun oleh KPU Kabupaten/ 

Kota Dan Lembaga Kearsipan Kabupaten/ Kota berdasarkan pedoman yang 

ditetapkan oleh KPU dan Arsip Nasional Republik Indonesia; 

g) Mengelola Barang Inventaris KPU Kabupaten/ Kota Berdasarkan Ketentuan Peraturan 

Perundang-Undangan; 

h) Menyampaikan Laporan Periodik Mengenai Tahapan Penyelenggaraan Pemilu 

Kepada KPU Dan KPU Provinsi Serta Menyampaikan Tembusannya Kepada 

Bawaslu; 

i) Membuat Berita Acara Pada Setiap Rapat Pleno KPU Kabupaten/ Kota dan 

Ditandatangani Oleh Ketua Dan Anggota KPU Kabupaten/ Kota; 

j) Melaksanakan dengan segera putusan Bawaslu Kabupaten/ Kota; 

k) Menyampaikan Data Hasil Pemilu Dari Tiap-Tiap TPS Pada Tingkat Kabupaten/ Kota 

Kepada Peserta Pemilu Paling Lama 7 (Tujuh) Hari Setelah Rekapitulasi Di 

Kabupaten/ Kota; 

l) Melakukan pemutakhiran dan memelihara data pemilih secara berkelanjutan dengan 
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memperhatikan data kependudukan sesuai ketentuan Peraturan Perundang-Undangan; 

m) Melaksanakan Putusan DKPP; dan 

n) Melaksanakan kewajiban lain yang diberikan Oleh KPU, KPU Provinsi dan/ atau 

Peraturan Perundang-Undangan. 

 

C. STRUKTUR ORGANISASI 

Adapun struktur organisasi Komisi Pemilihan Umum Kota Mataram Periode 2024 

– 2029 sebagai berikut: 

 

Berdasarkan gambar di atas, struktur organisasi KPU Kota Mataram terdiri dari 5 (lima) 

Komisioner. Komisioner KPU dipimpin oleh seorang ketua merangkap anggota dan 4 (empat) 

orang komisioner sebagai anggota dan masing-masing mempunyai hak suara yang sama. 

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya KPU Kota Mataram didukung oleh 33 orang 

pegawai ASN yang terdiri dari 15 orang PNS, 5 orang CPNS, dan 13 orang PPPK. Seluruh 

pegawai berasal dari berbagai keahlian dan latar belakang tingkat pendidikan. 

 

D. ISU STRATEGIS KPU KOTA MATARAM 

1. Isu Strategis 

a) Menjaga kualitas data pemilih meskipun tidak ada tahapan Pemilu/ Pilkada; 

Gambar 1. 1 Struktur Organisasi KPU Kota Mataram 2025 



16 
 

b) Menurunnya perhatian publik terhadap kepemiluan di luar tahapan; 

c) Kesiapan organisasi KPU menghadapi tahapan berikutnya; 

d) Peningkatan Kapasitas SDM Penyelenggara Pemilu belum merata; 

e) Pengelolaan Arsip dan Dokumentasi dengan risiko hilangnya dokumen Pemilu/ 

Pemilihan sebelumnya; 

f) Pemeliharaan dan Pengamanan Aset serta Logistik; 

g) Kesiapan sistem IT sebelum memasuki tahapan;  

h) Transparansi, Akuntabilitas, dan Kepercayaan Publik. 

2. Permasalahan 

Adapun permasalahan yang dapat teridentifikasi yaitu : 

a) Keterlambatan terbitnya Petunjuk Teknis Pelaksanaan kegiatan Tahapan 

berdampak pada pelaksanaan kegiatan yang terlambat; 

b) Masih banyak penduduk Kota Mataram dan/ atau Kabupaten yang berbatsan 

wilayah belum merubah domisili sehingga kurang akuratnya data pemilih; 

c) Data pemilih cepat berubah akibat kematian, pindah domisili, pemilih pemula; 

d) Kesadaran masyarakat untuk melapor masih rendah; 

e) Generasi muda kurang memahami proses demokrasi; 

f) Beban administrasi tinggi; 

g) Perlu pembaruan SOP dan tata kelola; 

h) Arsip fisik dan digital belum tertata optimal; 

i) Risiko kerusakan, kehilangan dan keterbatasan gudang; 

j) Ketergantungan pada sistem pusat, literasi digital pegawai dan keamanan data; 

k) Persepsi publik hanya aktif saat pemilu. 

 

E. SISTEMATIKA LAPORAN KINERJA KPU KOTA MATARAM 

 

KATA PENGANTAR 

Memuat  Gambaran  singkat sebagai  pengantar  yang  berkaitan dengan  Laporan  Kinerja. 

 

IKHITISAR EKSEKUTIF 

Memuat  ringkasan berupa pokok-pokok  isi dari seluruh  Laporan  Kinerja. 

 



17 
 

BAB I PENDAHULUAN 

Menyajikan penjelasan umum organisasi, dengan penekanan kepada aspek strategis 

organisasi serta permasalahan utama yang  sedang  dihadapi organisasi. 

 

BAB II PERENCANAAN KINERJA 

Menguraikan ringkasan/ikhtisar Rencana Strategis dan Perjanjian Kinerja tahun yang 

bersangkutan. 

 

BAB III AKUNTABILITAS KINERJA 

A. Capaian Kinerja Organisasi 

Menyajikan capaian kinerja organisasi untuk setiap pernyataan kinerja sasaran strategis 

organisasi sesuai dengan hasil pengukuran kinerja organisasi. 

B. Realisasi Anggaran 

Menguraikan realisasi anggaran yang digunakan dan yang telah digunakan untuk 

mewujudkan kinerja organisasi sesuai dengan dokumen perjanjian kinerja. 

 

BAB IV PENUTUP 

Menyajikan simpulan umum atas capaian kinerja organisasi serta langkah di masa 

mendatang yang akan dilakukan organisasi untuk meningkatkan kinerja. 

 

LAMPIRAN 

1. Rencana Kinerja tahunan 

2. Perjanjian Kinerja 

3. Dokumentasi Kegiatan 

4. Lain-Lain 
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BAB II PERENCANAAN KINERJA 

 

A. RENCANA STRATEGIS 2025-2029 

Asta Cita sebagai misi Presiden Republik Indonesia Periode 2025-2029 dituangkan 

menjadi Prioritas Nasional (PN) dalam RPJMN 2025-2029. KPU memiliki peran dalam 

mendukung tiga Prioritas Nasional tersebut, yaitu: 

1. PN1 “Memperkokoh Ideologi Pancasila, Demokrasi, dan Hak Asasi Manusia.” 

2. PN4 “Memperkuat Pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM), Sains, Teknologi, 

Pendidikan, Kesehatan, Prestasi Olahraga, Kesetaraan Gender, serta Penguatan Peran 

Perempuan, Pemuda, dan Penyandang Disabilitas.” 

3. PN7 “Memperkuat Reformasi Politik, Hukum, dan Birokrasi, serta Memperkuat 

Pencegahan dan Pemberantasan Korupsi, Narkoba, Judi, dan Penyelundupan.”  

Ketiga Prioritas Nasional ini menjadi acuan KPU dalam merumuskan visi, misi, tujuan, 

dan sasaran strategis untuk periode lima tahun ke depan. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 

7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum, KPU memiliki tugas pokok dan fungsi 

menyelenggarakan Pemilu yang mandiri, jujur, adil, berkepastian hukum, tertib, terbuka, 

proporsional, profesional, akuntabel, efektif, dan efisien. Pelaksanaan tugas pokok dan fungsi 

ini memerlukan payung hukum yang jelas dan memiliki kekuatan hukum yang mengikat. 

Visi dan Misi KPU menggambarkan ultimate outcome yang harus dicapai dan 

diselaraskan dengan RPJMN untuk memenuhi target ketiga Prioritas Nasional tersebut. Seiring 

dengan tujuan di atas, sasaran strategis KPU yang akan dicapai pada periode 2025-2029, adalah 

sebagai berikut: 

a. Sasaran strategis untuk mencapai Tujuan “Menjamin Hak Konstitusional Warga Negara 

dalam Pemilu dan Pemilihan” adalah “Terwujudnya Pelayanan yang Baik kepada Peserta 

dan Pemilih dalam Pemilu dan Pemilihan”; 

b. Sasaran strategis untuk mencapai Tujuan “Mewujudkan Penyelenggaraan Pemilu dan 

Pemilihan Tepat Waktu berdasarkan Peraturan Perundang-Undangan” adalah: 

1) Terwujudnya Data Pemilih dan Data Peserta Pemilu dan Pemilihan sesuai ketentuan 

yang berlaku”; 

2) Terwujudnya Regulasi terkait Pelaksanaan Pemilu dan Pemilihan yang berkualitas; 

3) Terwujudnya Pelaksanaan Pemungutan, Penghitungan, dan Rekapitulasi Penghitungan 

Suara sesuai ketentuan yang berlaku; 

4) Terwujudnya Logistik Pemilu dan Pemilihan yang akuntabel; dan 

5) Meningkatnya Partisipasi Pemilih dalam Pemilu dan Pemilihan; 
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c. Sasaran strategis untuk mencapai Tujuan “Mewujudkan Tata Kelola Kepemiluan yang Baik, 

Akuntabel, Efektif dan Efisien” adalah “Terwujudnya Kelembagaan KPU yang Bersih dan 

Akuntabel serta didukung oleh SDM yang Profesional dan Berintegritas serta Sarana 

Prasarana Kerja yang Memadai”. 

Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai tersebut maka dalam pelaksanaannya 

dijabarkan ke dalam sasaran yang lebih spesifik dan terukur, sehingga dapat menggambarkan 

sesuatu yang akan dihasilkan melalui serangkaian program dan kegiatan. Kebijakan, Program 

serta Kegiatan tersebut akan dituangkan dan dijabarkan dalam suatu Rencana Kinerja 

(Performance Plan).  

Sasaran strategis yang ditetapkan, perlu dipetakan risiko-risiko yang bisa menghalangi 

pelaksanaannya. Risiko yang tidak terpotret dengan baik akan menjadi hambatan dan 

mengganggu kinerja KPU dalam mencapai sasaran strategis dimaksud. 

 

B. PERJANJIAN KINERJA 

Perjanjian Kinerja merupakan pelaksanaan Peraturan Presiden Republik Indonesia 

Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan sesuai 

dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 

53 Tahun 2014 tentang Petunjuk teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara 

Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.  

Dokumen Perjanjian Kinerja merupakan dokumen yang berisikan penugasan dari 

pimpinan instansi yang lebih tinggi kepada pimpinan instansi yang lebih rendah untuk 

melaksanakan program/kegiatan yang disertai dengan indikator kinerja. Tujuan penyusunan 

Perjanjian Kinerja antara lain adalah untuk:  

1. Sebagai wujud nyata komitmen antara penerima dengan pemberi amanah untuk 

meningkatkan integritas, akuntabilas, transparansi dan kinerja aparatur;  

2. Menciptakan tolak ukur kinerja sebagai dasar evaluasi kinerja aparatur;  

3. Sebagai dasar penilaian keberhasilan/ kegagalan pencapaian tujuan dan sasaran organisasi 

dan sebagai dasar pemberian penghargaan dan sanksi; 

4. Sebagai dasar bagi pemberi amanah untuk melakukan monitoring, evaluasi dan supervisi 

atas perkembangan/ kemajuan kinerja penerima amanah; 

5. Sebagai dasar dalam penetapan sasaran kinerja pegawai. 

Perjanjian Kinerja Tahun 2025 merupakan tahun pertama dari rencana strategis tahun 

2025-2029. Dalam rangka melaksanakan Renstra 2025-2029 dan Rencana Kinerja Tahunan 

(RKT) Tahun 2025, maka KPU Kota Mataram menetapkan Perjanjian Kinerja sebagai bentuk 
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tekad dan janji rencana kinerja yang akan dicapai pada Tahun 2025 pada tanggal 31 Desember 

2025 yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 2. 1  Perjanjian Kinerja Tahun 2025 Komisi Pemilihan Umum Kota Mataram 

NO SASARAN PROGRAM INDIKATOR KINERJA TARGET  

1. Terwujudnya kualitas layanan publik 

KPU Kota Mataram yang 

profesional, transparan, dan 

responsif 

Persentase Kepuasan Layanan 

KPU Kota Mataram kepada 

Publik 

 

90% 

2. Tersedianya logistik Pemilu dan 

Pemilihan di Kota Mataram secara 

tepat, akuntabel, dan sesuai 

ketentuan 

Persentase penyediaan dan 

pengelolaan logistik Pemilu dan 

Pemilihan di KPU Kota Mataram 

yang dilaksanakan secara tepat 

dan akuntabel 

100% 

3. Meningkatnya cakupan pendidikan 

pemilih bagi pemilih pemula, 

kelompok rentan, dan marjinal di 

Kota Mataram 

Jumlah pemilih pemula, 

kelompok rentan, dan marjinal di 

Kota Mataram yang diberikan 

pendidikan pemilih 

100 Orang 

4. Meningkatnya kapasitas SDM KPU 

Kota Mataram yang kompeten dan 

sesuai standar penugasan 

Persentase pegawai KPU Kota 

Mataram yang kompetensinya 

sesuai standar penugasan 

100% 

5. Terwujudnya dukungan sarana dan 

prasarana KPU Kota Mataram yang 

memadai, layak, dan mendukung 

kelancaran pelaksanaan tugas dan 

fungsi 

Persentase sarana dan prasarana 

KPU Kota Mataram dalam kondisi 

baik dan layak 

100% 

6. Meningkatnya akuntabilitas 

pengelolaan keuangan dan kinerja 

KPU Kota Mataram 

Persentase penyelesaian tindak 

lanjut hasil pemeriksaan (TLHP) 

BPK/APIP di KPU Kota Mataram 

100% 

(WTP) 

7. Meningkatnya akuntabilitas kinerja 

KPU Kota Mataram dalam 

perencanaan, pengukuran, pelaporan, 

dan evaluasi kinerja 

Nilai implementasi Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah (SAKIP) KPU 

74,5 

8. Meningkatnya akuntabilitas 

pelaksanaan anggaran KPU Kota 

Mataram 

Nilai Capaian Indikator Kinerja 

Pelaksanaan Anggaran (IKPA) 

KPU Kota Mataram 

92 

9. Tersedianya data pemilih tingkat 

Kota Mataram yang valid dan sesuai 

ketentuan peraturan perundang-

undangan 

Persentase data pemilih tingkat 

Kota Mataram yang ditetapkan 

KPU Kota Mataram sesuai 

ketentuan yang berlaku 

100% 

10. Terwujudnya integrasi dan 

pemanfaatan data serta sistem 

informasi Pemilu yang baik di 

lingkungan KPU Kota Mataram 

Persentase data dan sistem IT di 

KPU Kota Mataram yang 

terintegrasi dengan sistem KPU RI 

dan KPU Kabupaten/Kota 

100% 
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C. RENCANA KERJA DAN ANGGARAN TAHUN 2025 

Rencana Kerja Komisi Pemilihan Umum Kota Mataram adalah dokumen perencanaan 

tahunan yang diturunkan oleh KPU RI dan digunakan sebagai pedoman penyusunan Rencana 

Kerja dan Anggaran Komisi Pemilihan Umum Kota Mataram. Berikut rincian Kinerja Program, 

Kegiatan dan Alokasi dana Komisi Pemilihan Umum Kota Mataram sebagai berikut: 

 

Tabel 2.2 Rencana Kerja Kpu Kota Mataram Tahun 2024 

Kegiatan Anggaran 

1. Program Dukungan Manajemen (076.01.WA) Rp. 3.976.615.000,- 

2. 
Penyelenggaraan Pemilu dalam Proses Konsolidasi 

Demokrasi (076.01.CQ) 
Rp. 573.932.000,- 

JUMLAH Rp. 4.550.547.000,- 
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BAB III AKUNTABILITAS KINERJA 

 

A. CAPAIAN KINERJA ORGANISASI 

Pengukuran kinerja meliputi proses sistematis dan berkesinambungan untuk menilai 

keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan program, kebijakan, sasaran 

dan tujuan yang telah ditetapkan dalam mewujudkan visi, misi, dan strategi Komisi Pemilihan 

Umum. Proses ini dimaksudkan untuk menilai pencapaian setiap indikator kinerja guna 

memberikan gambaran tentang keberhasilan dan kegagalan pencapaian tujuan dan Sasaran. 

Laporan kinerja Komisi Pemilihan Umum Kota Mataram dapat memberikan Gambaran 

penilaian tingkat pencapaian target kegiatan dari masing-masing indikator kinerja kegiatan dan 

penilaian tingkat pencapaian target sasaran dari masing-masing indikator kinerja sasaran. 

Sesuai ketentuan tersebut, pengukuran kinerja digunakan untuk menilai keberhasilan dan 

kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan program, sasaran yang telah ditetapkan dalam 

mewujudkan misi dan visi Komisi Pemilihan Umum Kota Mataram. 

Pada Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Tahun 2025 ini, Komisi Pemilihan 

Umum Kota Mataram mencantumkan 10 (sepuluh) Sasaran Strategis dan 10 (sepuluh) 

Indikator Kinerja sesuai Perjanjian Kinerja Komisi Pemilihan Umum Kota Mataram Tahun 

2025. Berikut capaian kinerja Komisi Pemilihan Umum Kota Mataram Tahun 2025: 

 

Tabel 3. 1 Capaian Kinerja Komisi Pemilihan Umum Kota Mataram Tahun 2025 

NO 
SASARAN 

PROGRAM 

INDIKATOR 

KINERJA 
TARGET REALISASI CAPAIAN 

1. Terwujudnya 

kualitas layanan 

publik KPU Kota 

Mataram yang 

profesional, 

transparan, dan 

responsif 

Persentase 

Kepuasan Layanan 

KPU Kota Mataram 

kepada Publik 

 

90% 88% 88% 

2. Tersedianya logistik 

Pemilu dan 

Pemilihan di tingkat 

Kota Mataram 

secara tepat, 

akuntabel, dan 

sesuai ketentuan 

Persentase 

penyediaan dan 

pengelolaan logistik 

Pemilu dan 

Pemilihan di KPU 

Kota Mataram yang 

dilaksanakan secara 

tepat dan akuntabel 

100% 100% 100% 



23 
 

NO 
SASARAN 

PROGRAM 

INDIKATOR 

KINERJA 
TARGET REALISASI CAPAIAN 

3. Meningkatnya 

cakupan pendidikan 

pemilih bagi pemilih 

pemula, kelompok 

rentan, dan marjinal 

di Kota Mataram 

Jumlah pemilih 

pemula, kelompok 

rentan, dan marjinal 

di Kota Mataram 

yang diberikan 

pendidikan pemilih 

1.000 Orang 4.487 Orang 448,7% 

4. Meningkatnya 

kapasitas SDM KPU 

Kota Mataram yang 

kompeten dan sesuai 

standar penugasan 

Persentase pegawai 

KPU Kota Mataram 

yang kompetensinya 

sesuai standar 

penugasan 

100% 100% 100% 

5. Terwujudnya 

dukungan sarana dan 

prasarana KPU Kota 

Mataram yang 

memadai, layak, dan 

mendukung 

kelancaran 

pelaksanaan tugas 

dan fungsi 

Persentase sarana 

dan prasarana KPU 

Kota Mataram 

dalam kondisi baik 

dan layak 

100% 100% 100% 

6. Meningkatnya 

akuntabilitas 

pengelolaan 

keuangan dan kinerja 

KPU Kota Mataram 

Persentase 

penyelesaian tindak 

lanjut hasil 

pemeriksaan 

(TLHP) BPK/APIP 

di KPU Kota 

Mataram 

100% 

(WTP) 

100% 

(WTP) 

100% 

(WTP) 

7. Meningkatnya 

akuntabilitas kinerja 

KPU Kota Mataram 

dalam perencanaan, 

pengukuran, 

pelaporan, dan 

evaluasi kinerja 

Nilai implementasi 

Sistem 

Akuntabilitas 

Kinerja Instansi 

Pemerintah 

(SAKIP) KPU 

74,5 74,5 BB 

8. Meningkatnya 

akuntabilitas 

pelaksanaan 

anggaran KPU Kota 

Mataram 

Nilai Capaian 

Indikator Kinerja 

Pelaksanaan 

Anggaran (IKPA) 

KPU Kota Mataram 

92 92 92% 

9. Tersedianya data 

pemilih tingkat Kota 

Mataram yang valid 

dan sesuai ketentuan 

peraturan 

perundang-undangan 

Persentase data 

pemilih tingkat Kota 

Mataram yang 

ditetapkan KPU 

Kota Mataram 

sesuai ketentuan 

yang berlaku 

100% 100% 100% 

10. Terwujudnya 

integrasi dan 

Persentase data dan 

sistem IT di KPU 

100% 100% 100% 
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NO 
SASARAN 

PROGRAM 

INDIKATOR 

KINERJA 
TARGET REALISASI CAPAIAN 

pemanfaatan data 

serta sistem 

informasi Pemilu 

yang baik di 

lingkungan KPU 

Kota Mataram 

Kota Mataram yang 

terintegrasi dengan 

sistem KPU RI dan 

KPU 

Kabupaten/Kota 

 

B. ANALISIS CAPAIAN KINERJA 

Capaian indikator sasaran program 1 “Terwujudnya kualitas layanan publik KPU Kota 

Mataram yang profesional, transparan, dan responsif” adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 2 Capaian indikator sasaran strategis 1 “Terwujudnya Pelayanan yang Baik 

kepada Peserta dan Pemilih dalam Pemilu dan Pilkada” 

 

KPU Kota Mataram pada tahun 2025 melaksanakan Survei Kepuasan Masyarakat 

(SKM) sebanyak dua kali, yaitu pada Semester I dan Semester II, dengan target capaian sebesar 

90% pada setiap semester. Hasil SKM Semester I menunjukkan capaian sebesar 84,60%, yang 

belum memenuhi target yang ditetapkan. Kondisi ini mengindikasikan masih adanya beberapa 

aspek pelayanan publik yang perlu ditingkatkan, seperti kualitas interaksi petugas layanan, 

kejelasan informasi, serta efektivitas sarana dan prasarana pendukung layanan. 

Berdasarkan hasil evaluasi dan tindak lanjut atas SKM Semester I, KPU Kota Mataram 

melakukan berbagai upaya perbaikan kualitas layanan. Hasilnya terlihat pada pelaksanaan 

SKM Semester II yang mencapai 90,95%, sehingga tidak hanya memenuhi tetapi juga 

melampaui target yang ditetapkan. Peningkatan capaian ini menunjukkan bahwa langkah 

perbaikan dan peningkatan mutu pelayanan yang dilakukan telah berjalan efektif dan 

memberikan dampak positif terhadap tingkat kepuasan masyarakat. 

Secara keseluruhan, rata-rata capaian SKM KPU Kota Mataram tahun 2025 adalah 

sebesar 87,78%. Capaian rata-rata ini mencerminkan bahwa kualitas pelayanan publik KPU 

Kota Mataram berada dalam kategori baik, meskipun secara agregat masih sedikit di bawah 

target tahunan sebesar 90%. Ke depan, KPU Kota Mataram perlu mempertahankan praktik 

layanan yang telah berhasil diterapkan pada Semester II serta terus melakukan evaluasi dan 

perbaikan berkelanjutan, khususnya pada unsur pelayanan yang masih memperoleh nilai 

Sasaran Strategis Indikator Target Realisasi Capaian 

Terwujudnya kualitas layanan 

publik KPU Kota Mataram 

yang profesional, transparan, 

dan responsif 

Persentase 

Kepuasan Layanan 

KPU Kota Mataram 

kepada Publik 

90% 88% 88% 
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rendah, guna memastikan peningkatan kepuasan masyarakat yang konsisten pada periode 

berikutnya. 

 

a. Survei Kepuasan Masyarakat KPU Kota Mataram Semester I tahun 2025 

Survei Kepuasan Masyarakat dilakukan secara mandiri pada KPU Kota Mataram 

dengan dukungan seluruh jajaran KPU Kota  Mataram. Pelaksanaan SKM menggunakan 

kuesioner online yang disebarkan kepada pengguna layanan. Kuesioner terdiri atas 9 

pertanyaan sesuai dengan jumlah unsur pengukuran kepuasan masyarakat terhadap 

pelayanan yang diterima berdasarkan Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 14 Tahun 

2017 tentang Pedoman Survei Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan 

Publik. Kesembilan unsur yang ditanyakan dalam kuesioner SKM KPU Kota Mataram 

yaitu : 

1. Persyaratan : Persyaratan adalah syarat yang harus dipenuhi dalam pengurusan suatu 

jenis pelayanan, baik persyaratan teknis maupun administratif. 

2. Sistem, mekanisme dan prosedur : Prosedur adalah tata cara pelayanan yang 

dibakukan bagi pemberi dan penerima pelayanan, termasuk pengaduan. 

3. Waktu penyelesaian : Waktu pelayanan adalah jangka waktu yang diperlukan untuk 

menyelesaikan seluruh proses pelayanan dari setiap jenis pelayanan. 

4. Biaya/ tarif : Biaya/ tarif adalah ongkos yang dikenakan kepada penerima layanan 

dalam mengurus dan/atau memperoleh pelayanan dari penyelenggara yang besarnya 

ditetapkan berdasarkan kesepakatan antara penyelenggara dan masyarakat. 

5. Produk spesifikasi jenis pelayanan : Produk spesifikasi jenis pelayanan adalah hasil 

pelayanan yang diberikan dan diterima sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. 

Produk pelayanan ini merupakan hasil dari setiap spesifikasi jenis pelayanan. 

6. Kompetensi pelaksana : Kompetensi pelaksana adalah kemampuan yang harus 

dimiliki oleh pelaksana meliputi pengetahuan, keahlian, ketrampilan dan pengalaman. 

7. Perilaku pelaksana : Perilaku Pelaksana adalah sikap petugas dalam memberikan 

pelayanan. 

8. Penanganan pengaduan, saran dan masukan : Penanganan pengaduan, saran dan 

masukan, adalah tata cara pelaksanaan penanganan pengaduan dan tindak lanjut. 

9. Sarana dan prasarana : Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat 

dalam mencapai maksud dan tujuan. Prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan 

penunjang utama terselenggaranya suatu proses (usaha, pembangunan, proyek). 

Sarana digunakan untuk benda yang bergerak (komputer, mesin) dan prasarana untuk 

benda yang tidak bergerak (gedung). 
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Pengumpulan data dilakukan dengan cara pengisian kuisioner online. Survei dilakukan 

secara periodik dengan jangka waktu (periode) tertentu yaitu 1 (satu) Semester. Penyusunan 

indeks kepuasan masyarakat memerlukan waktu selama 3 (enam) bulan dengan rincian sebagai 

berikut: 

Tabel 3.3 Waktu Pelaksanaan SKM semester 1 

No. Kegiatan Waktu Pelaksanaan 
Jumlah Hari 

Kerja 

1. Persiapan Mei 2025 6 

2. Pengumpulan Data Juni 2025 6 

3. Pengolahan Data dan Analisis Hasil Juli 2025 6 

4. Penyusunan dan Pelaporan Hasil Agustus 2025 6 

 

Dalam penentuan responden, terlebih dahulu ditentukan jumlah populasi penerima 

layanan (jumlah pemohon) dari seluruh jenis pelayanan pada KPU Kota Mataram 

berdasarkan periode survei sebelumnya. Selanjutnya responden dipilih secara acak dari 

pengguna layanan KPU Kota Mataram. Berdasarkan hasil pengumpulan data, jumlah 

responden penerima layanan yang diperoleh yaitu 77 orang responden. Pengolahan data 

SKM menggunakan excel template olah data SKM dan diperoleh hasil sebagai berikut : 

 

Tabel 3.4 Nilai Rata-rata per Parameter dan Nilai Unsur Pelayanan Semester 1 

  

Nilai Unsur Pelayanan 

Kesesu

aian 

Persyar

atan 

Kemuda

han 

Prosedur 

Kecep

atan 

Waktu 

Pelaya

nan 

Tanpa 

Biaya 

Kesesu

aian 

Produk 

Kompet

ensi 

Petugas 

Perilaku 

Petugas 

Sarana 

dan 

Prasarana 

Penanga

nan 

Pengadu

an 

Nilai Rata-

rata (NRR) 

per 

Parameter  

3,260 3,286 3,234 3,805 3,286 3,299 3,364 3,208 3,714 

IKM Per 

Parameter 
81,49 82,14 80,84 95,13 82,14 82,47 84,09 80,19 92,86 

Kategori Per 

Parameter 
A A B A A A A B A 

Nilai Indeks 

per 

Parameter  

0,362 0,365 0,359 0,423 0,365 0,367 0,374 0,356 0,413 

Indeks 

Kepuasan 

Masyarakat 

84,60 
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Berdasarkan hasil pengolahan data, dapat diketahui bahwa : 

1. Kecepatan waktu dalam memberikan pelayanan mendapatkan nilai terendah yaitu 

3,23. Selanjutnya kesesuaian persyaratan mendapatkan nilai 3,26 adalah nilai terendah 

kedua dan kemudahan prosedur dan kesesuaian produk mendapatkan nilai 3, 28 

sebagai unsur terendah ketiga. 

2. Sedangkan tiga unsur layanan dengan nilai tertinggi yaitu pelayanan tanpa biaya dalam 

pelayanan mendapatkan nilai tertinggi 3,80, Penanganan pengaduan penguna layanan 

dengna nilai 3,71 menempati peringkat kedua dan perilaku/kemampuan petugas 

dengan nilai 3.29 menempati peringkat ketiga . 

Adapun kondisi permasalahan/kekurangan dari unsur pelayanan dapat digambarkan 

sebagai berikut : 

1. Kecepatan waktu dalam memberikan pelayanan dinilai lama dikarenakan sebagian 

layanan melibatkan keputusan pejabat yang berwenang (komisioner dan/atau 

Kasubag) dan terkadang memerlukan keputusan bersama (Pleno) untuk hal hal yang 

bersifat politis. 

2. Kemudahan prosedur karena banyaknya persyaratan administrasi yang harus dipenuhi 

untuk mendapatkan layanan yang sesuai. 

3. Kesesuian persyaratan karena pengguna layanan belum memahami syarat yang 

diperlukan jika meminta layanan di KPU Kota Mataram. 

 

b. Survei Kepuasan Masyarakat KPU Kota Mataram Semester II tahun 2025 

Survei Kepuasan Masyarakat dilakukan secara mandiri pada Komisi Pemilihan 

Umum Kota Mataram dengan membentuk tim pelaksana kegiatan Survei Kepuasan 

Masyarakat.  Pelaksanaan SKM menggunakan kuesioner elektronik (e-survei) yang 

disebarkan kepada pengguna layanan. Kuesioner terdiri atas 9 pertanyaan sesuai dengan 

jumlah unsur pengukuran kepuasan masyarakat terhadap pelayanan yang diterima 

berdasarkan Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 14 Tahun 2017 tentang Pedoman 

Survei Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan Publik. Kesepuluh unsur 

yang ditanyakan dalam kuesioner SKM Komisi Pemilihan Umum Kota Mataram yaitu: 

1. Persyaratan: Persyaratan adalah syarat yang harus dipenuhi dalam pengurusan suatu 

jenis pelayanan, baik persyaratan teknis maupun administratif. 

2. Sistem, mekanisme dan prosedur: Prosedur adalah tata cara pelayanan yang dibakukan 

bagi pemberi dan penerima pelayanan, termasuk pengaduan. 

3. Waktu penyelesaian: Waktu pelayanan adalah jangka waktu yang diperlukan untuk 

menyelesaikan seluruh proses pelayanan dari setiap jenis pelayanan. 
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4. Biaya/ tarif : Biaya/ tarif adalah ongkos yang dikenakan kepada penerima layanan 

dalam mengurus rincian/atau memperoleh pelayanan dari penyelenggara yang 

besarnya ditetapkan berdasarkan kesepakatan antara penyelenggara dan masyarakat. 

5. Produk spesifikasi jenis pelayanan: Produk spesifikasi jenis pelayanan adalah hasil 

pelayanan yang diberikan dan diterima sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. 

Produk pelayanan ini merupakan hasil dari setiap spesifikasi jenis pelayanan. 

6. Kompetensi pelaksana: Kompetensi pelaksana adalah kemampuan yang harus dimiliki 

oleh pelaksana meliputi pengetahuan, keahlian, ketrampilan dan pengalaman. 

7. Perilaku pelaksana: Perilaku Pelaksana adalah sikap petugas dalam memberikan 

pelayanan. 

8. Penanganan pengaduan, saran dan masukan: Penanganan pengaduan, saran dan 

masukan, adalah tata cara pelaksanaan penanganan pengaduan dan tindak lanjut. 

9. Sarana dan prasarana: Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat 

dalam mencapai maksud dan tujuan. Prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan 

penunjang utama terselenggaranya suatu proses (usaha, pembangunan, proyek). 

Sarana digunakan untuk benda yang bergerak (komputer, mesin) dan prasarana untuk 

benda yang tidak bergerak (gedung). 

Pengumpulan data dilakukan dalam jaringan (online) dengan menyebarkan link 

quisioner melaui no Whatsapp responden. Pengisian quisioner dilakukan secara mandiri 

oleh responden sebagai penerima layanan dan hasilnya terkumpul dalam media 

penyimpanan online. Dengan cara ini penerima layanan aktif melakukan pengisian sendiri 

atas himbauan dari unit pelayanan yang bersangkutan. 

Survei dilakukan secara periodik dengan jangka waktu (periode) tertentu. 

Penyusunan indeks kepuasan masyarakat dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 3.5 Waktu Pelaksanaan SKM semester 2 

No. Kegiatan Waktu Pelaksanaan 
Jumlah 

Hari Kerja 

1. Persiapan 29 Juni 2025 2 

2. Pengumpulan Data 
Juli-Desember 2025 160 

3. Pengolahan Data dan Analisisi Hasil 
Desember 2025 5 

4. Penyusunan dan Pelaporan Hasil 
Desember 2024 5 

 

Dalam penentuan responden, terlebih dahulu ditentukan jumlah populasi penerima 

layanan. Selanjutnya responden dipilih dari semua responden yang telah melakukan pengisian 

Survey Kepuasan Masyarakat melalui link google form. Survey dilaksanakan pada pelayanan 
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terpadu di Lingkungan KPU Kota Mataram dengan jumlah sampel responden 66 (enam puluh 

enam) orang. Pertanyaan dalam kuesioner yang diberikan meliputi: 

1. Persyaratan; 

2. Sistem, mekanisme dan prosedur; 

3. Waktu penyelesaian; 

4. Biaya/tarif; 

5. Produk spesifikasi jenis pelayanan; 

6. Kompetensi pelaksana; 

7. Perilaku pelaksana; 

8. Penanganan pengaduan, saran dan masukan; dan 

9. Sarana dan prasarana. 

Berikut hasil penilaian Survey Kepuasan Masyarakat pada pelayanan terpadu pada 

setiap unsur penilaian sebagai berikut: 

Tabel 3.6 Nilai Rata-rata per Parameter dan Nilai Unsur Pelayanan Semester 2 

  

Nilai Unsur Pelayanan 

Kesesu

aian 

Persyar

atan 

Kemuda

han 

Prosedur 

Kecep

atan 

Waktu 

Pelayan

an 

Tanpa 

Biaya 

Kesesu

aian 

Produk 

Kompe

tensi 

Petugas 

Perila

ku 

Petug

as 

Sarana 

dan 

Prasara

na 

Penanga

nan 

Pengadu

an 

Nilai Rata-

rata (NRR) 

per 

Parameter  3,48 3,62 3,50 4,00 3,61 3,56 3,65 3,42 3,89 

IKM Per 

Parameter 87,12 90,53 87,50 100,00 90,15 89,02 91,29 85,61 97,35 

Kategori Per 

Parameter B A B A A A A B A 

Nilai Indeks 

per 

Parameter  0,39 0,40 0,39 0,44 0,40 0,40 0,41 0,38 0,43 

Indeks 

Kepuasan 

Masyarakat 90,95 

 

Dari hasil penilaian diatas terdapat tujuh unsur layanan bernilai B (baik) dan dua unsur 

layanan bernilai A (sangat baik). 

Dua unsur pelayanan yang bernilai sangat baik, yaitu unsur Biaya/tarif dan penanganan 

pengaduan. KPU Kota Mataram selalu memenuhi aturan bahwa pelayanan yang dilakukan di 

Lingkungan KPU Kota Mataram dengan tanpa biaya atau gratis. Petugas pelayanan KPU Kota 
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Mataram juga berusaha secepat mungkin melayani pengaduan pelayanan dengan sebaik 

mungkin sehingga dapat memenuhi semua pelayanan yang diinginkan sesuai dengan aturan 

yang berlaku di lingkungan Komisi Pemilihan Umum. 

Dari hasil penilaian yang terendah, yaitu Sarana dan Prasarana. KPU Kota Mataram telah 

melakukan evaluasi berkala terhadap sarana dan prasarana di Lingkungan KPU Kota Mataram. 

Sehingga kedepannya diharapkan pelayanan KPU Kota Mataram semakin meningkat secara 

keseluruhan memberikan pelayanan terbaik. Serta sarana dan prasarana yang ada di KPU Kota 

Mataram dapat terus diperbaiki maupun ditambah untuk dapat mengakomodir semua pelayanan 

maupun untuk warga disabilitas. 

Capaian indikator sasaran program 2 “Tersedianya logistik Pemilu dan Pemilihan di 

tingkat Kota Mataram secara tepat, akuntabel, dan sesuai ketentuan” adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.7 Capaian indikator sasaran program 2 “Tersedianya logistik Pemilu dan 

Pemilihan di tingkat Kota Mataram secara tepat, akuntabel, dan sesuai ketentuan” 

NO 
SASARAN 

PROGRAM 

INDIKATOR 

KINERJA 
TARGET REALISASI CAPAIAN 

2. 

Tersedianya logistik 

Pemilu dan Pemilihan 

di tingkat Kota 

Mataram secara tepat, 

akuntabel, dan sesuai 

ketentuan 

Persentase 

penyediaan dan 

pengelolaan logistik 

Pemilu dan 

Pemilihan di KPU 

Kota Mataram yang 

dilaksanakan secara 

tepat dan akuntabel 

100% 100% 100% 

 

1. Logistik Pemilu 

Pengelolaan logistik Pemilu meliputi perencanaan kebutuhan dan anggaran, 

pengadaan, pendistribusian, pemeliharaan, dan inventarisasi logistik pemilu serta 

pemusnahan surat suara dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

Pengelolaan logistik yang efektif dan efisien merupakan salah satu aspek/kunci penting 

dalam mewujudkan penyelenggaraan pemilu yang berintegritas, profesional dan 

akuntabel, sehingga prinsip logistik Pemilu tepat jenis, tepat jumlah, tepat kualitas, tepat 

tujuan dan tepat waktu dapat terpenuhi. 

Pemenuhan kebutuhan logistik Pemilu 2024 berdasarkan Tingkat kewenangan 

pengadaan di Tingkat KPU Kabupaten/Kota, dapat terpenuhi seluruhnya sesuai dengan 

jumlah kebutuhan berdasarkan Keputusan KPU Nomor 1281 Tahun 2023 tentang 

Kebutuhan Perlengkapan Pemungutan Suara, Dukungan Perlengkapan Lainnya, dan 

Perlengkapan Pemungutan Suara Lainnya Dalam pemilihan Umum. 
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Tabel 3.8 logistik Pemilu 2024 

No Satuan
Jumlah 

Produksi

Jumlah 

Pemenuhan 

Kekurangan

Efektivitas 

(%)

1 3 4 5 6

1 buah      32.448 100,00%

2

a Formulir Model C.Hasil-

DPRD Kab/Kota

lembar      24.960 100,00%

3

a Formulir Model C. 

Salinan-DPRD Kab/Kota

lembar        8.736 100,00%

4

a Formulir Model 

C.Kejadian Khusus 

dan/atau Keberatan 

Saksi-KPU

lembar        3.744 100,00%

b Formulir Model 

C.Pendamping-KPU

lembar        2.496 100,00%

c Formulir Model 

C.Pemberitahuan-KPU

lembar    158.044 100,00%

d Formulir Model C.Daftar 

Hadir Pemilih Tetap-KPU

lembar      20.682 100,00%

e  Formulir Model C.Daftar 

Hadir Pemilih Tambahan-

KPU

lembar        2.496 100,00%

f Formulir Model C.Daftar 

Pemilih Pemilih Khusus-

KPU

lembar        2.496 100,00%

g Tanda Terima C.Hasil 

Salinan

lembar        3.744 100,00%

h Surat Pengantar lembar        2.496 100,00%

i Salinan Daftar Pemilih 

Tetap

lembar    526.843 100,00%

j Salinan Daftar Pemilih 

Tambahan

lembar    127.296 100,00%

k Salinan Daftar Pemilih 

Khusus

lembar        1.248 100,00%

l BA Pengembalian 

C.Pemberitahuan-KPU 

yang tidak terdistribusi

lembar        1.248 100,00%

m Rekapitulasi 

Pengembalian 

C.Pemberitahuan-KPU 

yang tidak terdistribusi

lembar        3.744 100,00%

Jenis Barang/Jasa Logistik

2

Segel Plastik

Formulir Model C.Hasil 

Formulir Model C.Hasil 

Formulir Lainnya :
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No Satuan
Jumlah 

Produksi

Jumlah 

Pemenuhan 

Kekurangan

Efektivitas 

(%)

1 3 4 5 6

5 lembar        1.248 100,00%

6

a Daftar Calon Tetap 

Anggota DPR 

lembar        1.248 100,00%

b Daftar Calon Tetap 

Anggota DPD

lembar        1.248 100,00%

c Daftar Calon Tetap 

Anggota DPRD Provinsi

lembar        1.248 100,00%

d Daftar Calon Tetap 

Anggota DPRD 

Kabupaten/Kota 

lembar        1.248 100,00%

7 set        4.992 100,00%

8

a Tanda Pengenal Saksi 

Calon Presiden

buah        3.744 100,00%

b Tanda Pengenal Saksi 

Calon DPD

buah      13.728 100,00%

c Tanda Pengenal Saksi 

Partai Politik

buah      22.464 100,00%

d Tanda Pengenal Petugas 

Ketertiban TPS

buah        2.496 100,00%

e Tanda Pengenal Petugas 

KPPS

buah        8.736 100,00%

9 set    592.488 100,00%

10 buah        2.553 100,00%

11

a Kantong Plastik Besar buah      12.480 100,00%

b Kantong Plastik Sedang buah        1.248 100,00%

c Kantong Plastik Kecil buah        2.496 100,00%

d Kantong Plastik Ziplock buah        1.248 100,00%

e Kantong Plastik 

Selongsong

buah        6.240 100,00%

12 buah        8.889 100,00%

13

a Spidol Besar buah              12 100,00%

b Spidol Kecil buah      15.068 100,00%

14 lembar        3.120 100,00%

15 lembar        1.248 

16 lembar      12.480 100,00%

0Jumlah

Kantong Plastik

Ballpoint

Spidol

Stiker Nomor Kotak Suara 

 Stiker QR Code 

Label Identitas Kotak Suara 

Lem/Perekat 

Jenis Barang/Jasa Logistik

2

Daftar Pasangan Calon 

Daftar Calon Tetap (DCT):

Alat untuk Mencoblos Pilihan

Tanda Pengenal

Karet Pengikat Surat Suara
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2. Logistik Pemilihan 2024 

Perencanaan kebutuhan dan anggaran Logistik Pemilihan merupakan salah satu 

aspek penting yang harus dilakukan dan merupakan tahap pertama yang harus 

dilakukan dalam Tata Kelola Logistik Pemilihan. Ketepatan perencanaan kebutuhan 

dan anggaran Logistik Pemilihan akan berdampak pada efektivitas penyelenggaraan 

Pemilihan.  

Perencanaan kebutuhan dan anggaran Logistik Pemilihan perlu memperkirakan dan 

menyusun rencana kebutuhan Logistik Pemilihan menurut jenis logistik yang 

dibutuhkan pada tahapan pemungutan dan penghitungan suara serta rekapitulasi 

penghitungan perolehan suara. Penentuan kebutuhan dan anggaran Logistik Pemilihan 

membutuhkan ketelitian, keterampilan, dan kemampuan untuk mengetahui jumlah 

kebutuhan dan anggaran setiap jenis logistik dan penyelenggara Pemilihan, serta 

jumlah anggaran untuk pemeliharaan dan inventarisasi, serta pendistribusian Logistik 

Pemilihan sampai ke lokasi TPS. Tabel berikut menyajikan informasi pengadaan 

logistik Pemilihan di KPU Kota Mataram sesuai dengan tingkatan kewenangan 

pengadaan meliputi aspek efisiensi dan metode pengadaan logistik yang digunakan. 

Tabel 3.9 logistik Pemilihan 2024 

Pagu 

Anggaran
HPS Nilai Kontrak

(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (%)

1 3 4 5 6

1 kotak suara     26.092.000  26.092.000     26.092.000 0.00 0.0% E-Katalog
Kabupaten/

Kota

2 surat suara     32.427.808  32.427.808     32.427.808 0.00 0.0% E-Katalog
Kabupaten/

Kota

3 tinta     10.283.700  10.283.700     10.283.700 0.00 0.0% E-Katalog
Kabupaten/

Kota

4 bilik pemungutan suara 0.00 0.0% Provinsi

5 segel 0.00 0.0% Provinsi

6 alat bantu tunanetra      2.498.300    2.498.300       2.498.300 0.00 0.0% E-Katalog
Kabupaten/

Kota

7 sampul kubus      5.014.048    5.014.048       5.014.048 0.00 0.0% E-Katalog
Kabupaten/

Kota

8 sampul biasa      3.513.100    3.513.100       3.513.100 0.00 0.0% E-Katalog
Kabupaten/

Kota

9
sampul biasa Formulir 

Model C.Hasil-KWK
        999.320       999.320          999.320 0.00 0.0% E-Katalog

Kabupaten/

Kota

10
formulir Model C. Hasil-

KWK
     2.000.964    2.000.964       2.000.964 0.00 0.0% E-Katalog

Kabupaten/

Kota

11
formulir Model C. Hasil 

Salinan-KWK
        210.322       210.322          210.322 0.00 0.0% E-Katalog

Kabupaten/

Kota

12 segel plastik 0.00 0.0% Provinsi

13 daftar pasangan calon         694.295       694.295          694.295 0.00 0.0% E-Katalog
Kabupaten/

Kota

No
Efisiensi

Metode 

Pengadaa

n

Pembagian 

Pengadaan
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Capaian indikator sasaran program 3 “Meningkatnya cakupan pendidikan pemilih bagi 

pemilih pemula, kelompok rentan, dan marjinal di tingkat Kota Mataram” adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3.10 Capaian indikator sasaran program 2 “Tersedianya logistik Pemilu dan Pemilihan 

di tingkat Kota Mataram secara tepat, akuntabel, dan sesuai ketentuan” 

NO SASARAN 

PROGRAM 

INDIKATOR 

KINERJA TARGET REALISASI CAPAIAN 

3. Meningkatnya 

cakupan pendidikan 

pemilih bagi pemilih 

pemula, kelompok 

rentan, dan marjinal 

di tingkat Kota 

Mataram 

Jumlah pemilih 

pemula, kelompok 

rentan, dan marjinal 

di tingkat Kota 

Mataram yang 

diberikan 

pendidikan pemilih 

1.000 Orang 4.487 orang 448,7% 

 

Indikator jumlah pemilih pemula, kelompok rentan, dan marjinal yang diberikan pendidikan 

pemilih telah mencapai target. Pelaksanaan pendidikan pemilih dilakukan secara terencana dan 

berkelanjutan untuk meningkatkan pemahaman serta partisipasi masyarakat sesuai dengan 

sasaran yang ditetapkan. Kegiatan Fasilitasi Pendidikan Pemilih Pemula, Kelompok Rentan, 

dan Marjinal dalam rangka Pendidikan Pemilih sebagai berikut: 

Tabel 3.11 Kegiatan Sosialisasi KPU Kota Mataram tahun 2025 

No. Nama Kegiatan 
Tanggal 

Pelaksanaan 

Jumlah 

Peserta 

(Total) 

Segmentasi 

Peserta 

Dokumentasi 

(Keterangan/Link) 

1. kegiatan Penguatan Projek Profil 

Pelajar Pancasila yang bertema 

Suara Demokrasi dengan 

Topik"Suaraku, ekspresiku 

untuk pemimpin hebatku" 

kegiatan ini bertujuan untuk 

peningkatan pemahaman dan 

kesadaran atas nilai nilai 

demokrasi. SMP Negeri 15 

Mataram 

18 

Januari  

2025 

100 Pemilih 

Pemula/ 

Pelajar 

https://drive.google.

com/drive/folders/1n

9zbwlkjgUVAGHQg

Gggib_Auy4S1JGV

q 

2. Kegiatan Sosialisasi  Pendidikan 

Pemilih Pemula berkelanjutan 

dalam rangka pelaksanaan 

kegiatan Pemilihan Ketua OSIS 

MTs Negeri 3 Mataram Anggota 

20 

Januari  

2025 

200 Pemilih 

Pemula/ 

Pelajar 

https://drive.google.

com/drive/folders/1p

PXBo5Szi7B8akNFr

eYMYMh88d0GfJfp 
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No. Nama Kegiatan 
Tanggal 

Pelaksanaan 

Jumlah 

Peserta 

(Total) 

Segmentasi 

Peserta 

Dokumentasi 

(Keterangan/Link) 

KPU Kota Mataram Ibu Dwi 

Ratnasari Yulianingsih S, Kadiv 

Perencanaan Data dan Informasi 

menjadi Narasumber di MTs 

Negeri 3 Mataram  

3 Ketua Divisi Sosdiklih Parmas 

dan SDM KPU Kota Mataram 

Bapak Muslih Syuaib Menerima 

Kunjungan Mahasiswa 

Universitas Mataram dalam 

rangka Penelitian data Pilkada 

dan Pemilu 2024 di kantor KPU 

Kota Mataram 

16  Mei 2025 4 Pemilih 

Pemula/ 

Mahasiswa 

https://drive.google.

com/drive/folders/1

LyhJ4dx4dhizq28_F

Tf1SnrEAIGajjCT 

4 KPU Kota Mataram didampingi 

Bawaslu Kota mataram 

melaksanakan Pencocokan dan 

Penelitian Terbatas (Coktas) 

untuk data pemilih meninggal 

dunia sebagai bagian dari 

Pemutakhiran Data Pemilih 

Berkelanjutan (PDPB) 2025 

pada Kamis, 26 Juni 2025. 

26 Juni 2025 10 Masyarakat https://drive.google.

com/drive/folders/1

GL98zkZ_IAfbiRM

GDcsy1FgkPR89qv

OC 

5 kegiatan sosialisasi pemilih 

Organisasi Siswa Intra Madrasah 

(ORSIMA) pada Jum'at 

(8/8/2025). Kegiatan yang 

dilaksanakan di halaman sekolah 

tersebut diikuti oleh civitas 

akademika MAN 3 Kota 

Mataram serta seluruh siswa/i. 

8 

Agustus 

2025 

200 Pemilih 

Pemula/ 

Pelajar 

https://drive.google.

com/drive/folders/1d

k4fdfTHQrMvGGFe

W5hoLJDZyDM_e

Xo_ 

6 Komisi Pemilihan Umum (KPU) 

Kota Mataram melanjutkan 

program Pemutakhiran Data 

Pemilih Berkelanjutan dengan 

menggelar Coklit Terbatas 

(Coktas) Triwulan III Tahun 

2025. Kegiatan ini dilakukan 

dengan mendatangi langsung 

13 

Agustus 

2025 

10 Masyarakat https://drive.google.

com/drive/folders/1o

mNitTy-

DbAK6_VRN_Ww4

TSAvhG3OpX2 
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No. Nama Kegiatan 
Tanggal 

Pelaksanaan 

Jumlah 

Peserta 

(Total) 

Segmentasi 

Peserta 

Dokumentasi 

(Keterangan/Link) 

warga untuk memastikan 

keakuratan data 

7 Sosialisasi Pendidikan Pemilih 

di SMAN 10 Mataram.Kegiatan 

yang dilaksanakan di halaman 

sekolah tersebut diikuti oleh 

seluruh siswa dan siswi yang 

bertepatan juga dengan kegiatan 

perlombaan dalam menyambut 

hari kemerdekaan Republik 

Indonesia ke 80 serta merayakan 

hari jadi nya yang ke 8 tahun.  

16 

Agustus 

2025 

200 Pemilih 

Pemula/ 

Pelajar 

https://drive.google.

com/drive/folders/1f

kjPFd4TefN8ExDJ9

rQZwqm1mtk5_Jjj 

8 KPU Kota Mataram, Gaet 

Pemilih Pemula SMAN 5 

Mataram Jadi Pemilih Cerdas! 

kegiatan Sosialisasi dan 

Pendidikan Pemilih 

Berkelanjutan Tahun 2025 bagi 

Pemilih Pemula di SMAN 5 

Mataram 

29 

Agustus 

2025 

300 Pemilih 

Pemula/ 

Pelajar 

https://drive.google.

com/drive/folders/1d

61I8do7DtRoVciYm

W_YdHj7e_I94IQe 

9 kegiatan Sosialisasi Pendidikan 

Pemilih Pemula pada hari Sabtu, 

13 September 2025  di sekolah 

SMKN 3 Mataram 

13 

September 

2025 

250 Pemilih 

Pemula/ 

Pelajar 

https://drive.google.

com/drive/folders/1h

hVZsQ0y7bcEniiclT

5z_WECv7wAqJwF 

10 kegiatan Sosialisasi Pendidikan 

Pemilih Pemula pada hari 

Selasa, 16 September 2025. 

Kegiatan dilaksanakan di Masjid 

sekolah MA Plus Nurul Islam 

yang diikuti oleh para siswa dan 

siswi serta  dan mahasiswa PKL 

16 

September 

2025 

150 Pemilih 

Pemula/ 

Pelajar 

dan 

Mahasiswa 

https://drive.google.

com/drive/folders/1

EQNPPDQZIfAEN

TLZOhlPS4eGuZBb

LObS 

11 kegiatan Sosialisasi Pendidikan 

Pemilih Pemula pada hari Senin, 

22 September 2025. Kegiatan 

dilaksanakan di halaman sekolah 

SMAN 4 Mataram yang diikuti 

oleh para siswa dan siswi. 

22 

September 

2025 

250 Pemilih 

Pemula/ 

pelajar 

https://drive.google.

com/drive/folders/1I

G4laOtDrHUQMqz

gZzQ5u1mJg-lfI6sT 

12 Komisi Pemilihan Umum Kota 

Mataram melaksanakan kegiatan 

24 118 Masyarakat https://drive.google.

com/drive/folders/1b
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No. Nama Kegiatan 
Tanggal 

Pelaksanaan 

Jumlah 

Peserta 

(Total) 

Segmentasi 

Peserta 

Dokumentasi 

(Keterangan/Link) 

Pencocokan dan Penelitian 

Terbatas (Coktas). Kegiatan ini 

dilakukan dengan mendatangi 

langsung warga untuk 

memastikan keakuratan data 

pemilih 

September 

2025 

W_rPrP9sFO6BEFV

cNMGk5IVqt1tN2D

F 

13 Sosialisasi Pendidikan Pemilih 

Lintas Kampus dengan tema 

demokrasi pilihan terbaik 

29 

September 

2025 

15 Pemilih 

Pemula/ 

Mahasiswa 

https://drive.google.

com/drive/folders/16

fGK1P2oz7Jpqhch9

naHSg5GC0pH4FQ

g 

14 Sosialisasi Pendidikan Pemilih 

Pemula Berkelanjutan di SLBN 

3 Mataram pada Kamis 2 

Oktober 2025. 

2 

Oktober 

2025 

30 Pemilih 

Pemula/ 

Disabilitas 

https://drive.google.

com/drive/folders/1n

TzIqFecFvQT7TRTl

BYMOoSpx8HYl4

Q0 

15 KPU Kota Mataram Ajak Pelajar 

SMPN 11 Mataram Jadi Pemilih 

Cerdas Lewat Sosdiklih 

(Sosialisasi Pendidikan Pemilih) 

berkelanjutan. 

17 

Oktober 

2025 

200 Pemilih 

Pemula 

/Pelajar 

https://drive.google.

com/drive/folders/1t

GrHjrsHFhEppZybC

CH77Mr9ZgphGgva 

16 Beraksi bersama aktif kenali 

demokrasi di lingkungan 

Sekolah Luar Biasa Negeri 

(SLBN) 1 Mataram! 

22 

Oktober 

2025 

120 Pemilih 

Pemula/ 

Disabilitas 

https://drive.google.

com/drive/folders/1

wcDVQ7jMB4ke8S

HGK481v_Lz2lLm

wCMF 

17 Komisi Pemilihan Umum (KPU) 

Kota Mataram melaksanakan 

kegiatan Pencocokan dan 

Penelitian Terbatas (Coktas) 

Triwulan IV Tahun 2025. 

Kegiatan ini dilakukan dengan 

mendatangi langsung warga 

untuk memastikan keakuratan 

data pemilih. 

5 

November 

2025 

1780 Masyarakat https://drive.google.

com/drive/folders/1I

Hphzy35K9F1_ZHv

FjmsTjLd_m61tkYF 

18 KPU Mataram: Suara Disabilitas 

Sama Pentingnya, Demokrasi 

Inklus. Sosialisasi dan 

Pendidikan Pemilih (Sosdiklih) 

11 

November 

2025 

150 Pemilih 

Pemula/ 

Disabilitas 

https://drive.google.

com/drive/folders/1

OQVCaPOzpF_Q9z
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No. Nama Kegiatan 
Tanggal 

Pelaksanaan 

Jumlah 

Peserta 

(Total) 

Segmentasi 

Peserta 

Dokumentasi 

(Keterangan/Link) 

berkelanjutan yang menyentuh 

segmen pemilih di Sekolah Luar 

Biasa Negeri (SLBN) 2 

Mataram. 

y3FMu9bIJJ8kc3K2

2k 

19 Komisi Pemilihan Umum Kota 

Mataram sukses melaksanakan 

kegiatan Sosialisasi Pendidikan 

Pemilih Pemula di Gedung 

Pertemuan SMAN 2 Mataram 

pada hari Senin, 24 November 

2025 

24 

November 

2025 

80 Pemilih 

Pemula/ 

Mahasiswa 

https://drive.google.

com/drive/folders/1

QLM5IRvoB43nfrk

FFTB1AxFtplO1HA

ls 

20 KPU Kota Mataram kembali 

melaksanakan kelas demokrasi, 

Sosialisasi Pendidikan Pemilih 

Pemula bagi pemilih pemula. 

Kali ini, kegiatan menyasar 

siswa-siswi pemilih pemula di 

SMAN 8 Mataram pada Sabtu, 

29 November 2025. 

29 

November 

2025 

60 Pemilih 

Pemula/ 

Mahasiswa 

https://drive.google.

com/drive/folders/1y

KOHZqvBtDmoJG

B9Fv540Nm4h8iEqf

mC 

21 Dialog Politik bagi Perempuan 

dan Penyandang Disabilitas 

yang digagas Bakesbangpol 

Kota Mataram. Acara yang 

digelar di Hotel Astoria 

2 

Desember 

2025 

100 Perempuan 

dan 

Penyandang 

Disabiltas 

Perempuan 

https://drive.google.

com/drive/u/1/folder

s/1ro1ykokKIW7kS

PgrPRU7_nLdcCa0l

ubH 

Narasumber: 

Kadiv. Sosdiklih, 

Parhumas, SDM, 

Muslih Syuaib 

22 Dialog Politik bagi Perempuan 

dan Penyandang Disabilitas 

yang digagas Bakesbangpol 

Kota Mataram. Acara yang 

digelar di Hotel Astoria 

3 

Desember 

2025 

100 Perempuan 

dan 

Penyandang 

Disabilitas 

Perempuan 

https://drive.google.

com/drive/u/1/folder

s/1wI-0U8-

hJ1BR2Km-

B2VZsGlUYV5bXt

dv 

Narasumber : Ketua 

KPU Kota Mataram, 

Edy Putrawan 

 

https://drive.google.com/drive/u/1/folders/1ro1ykokKIW7kSPgrPRU7_nLdcCa0lubH
https://drive.google.com/drive/u/1/folders/1ro1ykokKIW7kSPgrPRU7_nLdcCa0lubH
https://drive.google.com/drive/u/1/folders/1ro1ykokKIW7kSPgrPRU7_nLdcCa0lubH
https://drive.google.com/drive/u/1/folders/1ro1ykokKIW7kSPgrPRU7_nLdcCa0lubH
https://drive.google.com/drive/u/1/folders/1ro1ykokKIW7kSPgrPRU7_nLdcCa0lubH
https://drive.google.com/drive/u/1/folders/1wI-0U8-hJ1BR2Km-B2VZsGlUYV5bXtdv
https://drive.google.com/drive/u/1/folders/1wI-0U8-hJ1BR2Km-B2VZsGlUYV5bXtdv
https://drive.google.com/drive/u/1/folders/1wI-0U8-hJ1BR2Km-B2VZsGlUYV5bXtdv
https://drive.google.com/drive/u/1/folders/1wI-0U8-hJ1BR2Km-B2VZsGlUYV5bXtdv
https://drive.google.com/drive/u/1/folders/1wI-0U8-hJ1BR2Km-B2VZsGlUYV5bXtdv
https://drive.google.com/drive/u/1/folders/1wI-0U8-hJ1BR2Km-B2VZsGlUYV5bXtdv
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No. Nama Kegiatan 
Tanggal 

Pelaksanaan 

Jumlah 

Peserta 

(Total) 

Segmentasi 

Peserta 

Dokumentasi 

(Keterangan/Link) 

23 KPU Kota Mataram kembali 

melaksanakan kelas demokrasi, 

Sosialisasi Pendidikan Pemilih 

Pemula bagi pemilih pemula. 

Kali ini, kegiatan menyasar 

siswa-siswi pemilih pemula di 

SMAIT Anak Sholeh Mataram 

pada Jum’at, 19 Desember 2025. 

19 

Desember 

2025 

60 Pemilih 

Pemula/ 

Pelajar 

https://drive.google.

com/drive/u/0/folder

s/1FgCUIlvMkxZ7V

t9XWBjGg3ocRJR

Hg5Od 

TOTAL 
4.487 

orang 

 

 

Sepanjang tahun 2025, KPU Kota Mataram secara konsisten melaksanakan berbagai 

kegiatan sosialisasi, pendidikan pemilih, serta pemutakhiran data pemilih berkelanjutan sebagai 

bagian dari upaya peningkatan kualitas demokrasi dan partisipasi masyarakat. Kegiatan-

kegiatan tersebut menyasar beragam segmen pemilih, mulai dari pemilih pemula, pelajar, 

mahasiswa, masyarakat umum, hingga kelompok rentan seperti penyandang disabilitas dan 

perempuan. Total terdapat 23 kegiatan yang dilaksanakan dengan melibatkan 4.487 peserta 

secara keseluruhan. 

Pada segmen pemilih pemula dan pelajar, KPU Kota Mataram melaksanakan sosialisasi 

dan pendidikan pemilih berkelanjutan di berbagai jenjang pendidikan, mulai dari SMP/MTs, 

SMA/SMK/MA, hingga perguruan tinggi. Kegiatan tersebut dikemas dalam berbagai bentuk, 

seperti penguatan Projek Profil Pelajar Pancasila bertema Suara Demokrasi, sosialisasi 

pemilihan Ketua OSIS, kelas demokrasi, serta dialog interaktif di lingkungan sekolah dan 

kampus. Melalui kegiatan ini, KPU Kota Mataram berupaya menanamkan pemahaman nilai-

nilai demokrasi, meningkatkan kesadaran hak dan kewajiban sebagai pemilih, serta membentuk 

karakter pemilih yang cerdas dan bertanggung jawab sejak dini. 

Secara keseluruhan, rangkaian kegiatan sosialisasi, pendidikan pemilih, dan 

pemutakhiran data pemilih yang dilaksanakan KPU Kota Mataram sepanjang tahun 2025 

menunjukkan komitmen kuat dalam meningkatkan kualitas layanan kepemiluan, memperluas 

jangkauan pendidikan demokrasi, serta memperkuat partisipasi masyarakat dalam 

penyelenggaraan pemilu dan pemilihan. Upaya ini diharapkan dapat berkontribusi positif 

terhadap peningkatan kualitas demokrasi dan kepercayaan publik terhadap KPU Kota Mataram. 
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Capaian indikator sasaran program 4 “Meningkatnya kapasitas SDM KPU Kota 

Mataram yang kompeten dan sesuai standar penugasan” adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.12 Capaian indikator sasaran program 4 “Meningkatnya kapasitas SDM KPU 

Kota Mataram yang kompeten dan sesuai standar penugasan” 

NO SASARAN 

PROGRAM 

INDIKATOR 

KINERJA 
TARGET REALISASI CAPAIAN 

4. Meningkatnya 

kapasitas SDM KPU 

Kota Mataram yang 

kompeten dan sesuai 

standar penugasan 

Persentase pegawai 

KPU Kota Mataram 

yang kompetensinya 

sesuai standar 

penugasan 

100% 100% 100% 

 

Pengelolaan SDM di lingkungan KPU Kota Mataram merupakan pilar utama dalam 

menjamin terselenggaranya pemilu dan pemilihan yang berintegritas dan profesional. Pasca 

pelaksanaan Pemilu 2024 dan Pilkada Serentak, diperlukan evaluasi menyeluruh terhadap 

kinerja personil, baik di tingkat Sekretariat, guna memperkuat kesiapan organisasi menghadapi 

tantangan demokrasi ke depan. 

Menyoroti pentingnya SDM sebagai aset vital penentu keberhasilan satuan kerja, yang 

memerlukan manajemen efektif untuk mencapai tujuan, karena SDM menjadi motor penggerak 

utama. Laporan ini membahas tantangan dan permasalahan umum seperti kebutuhan disiplin, 

motivasi, kompetensi, dan penempatan kerja yang optimal, serta menganalisis pengaruh 

variabel seperti kepemimpinan atau lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan, guna 

memberikan rekomendasi perbaikan kebijakan SDM. 

Komposisi Pegawai Sekretariat KPU Kota Mataram berdasarkan kepangkatan 

/golongan/Pendidikan (mutasi, promosi, pensiunan dan diklat teknis/non teknis) . 

Tabel 3.13 Pegawai Sekretariat KPU Kota Mataram 

No. Nama 
Jenis 

Kelamin 

Pangkat/ 

Golongan 
Jabatan 

1 

LALU AGUS 

SUHARDIMAN, 

S.Kom 

L 
Pembina 

(IV/a) 
Sekretaris 

2 
ROISATUL AMINY, 

S.E. M. Ak. 
P 

Pembina 

(IV/a) 
Kasubbag Keuangan, Umum dan Logistik  

3 

APRILIA IRMA 

PRIHATINI, S.E. M. 

Ak. 

P 

Penata 

Tk. I 

(III/d) 

Kasubbag Perencanaan Data dan 

Informasi. 
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No. Nama 
Jenis 

Kelamin 

Pangkat/ 

Golongan 
Jabatan 

4 
MOCH. 

WAHYURRIDHO, S.H. 
L 

Penata 

Tk. I 

(III/d) 

Kasubbag Teknis Penyelenggaraa Pemilu, 

Partisipasi dan Hubungan Masyarakat.  

5 
RITA WIDIASTUTI. 

S.E. 
P 

Penata 

Tk. I 

(III/d) 

Kasubbag Hukum dan SDM 

6 
FIRDAUS ANSHORI, 

S.Kom 
L 

Penata 

Tk. I 

(III/d) 

Penata Kelola Sistem dan Teknologi 

Informasi Pada Sub.Bagian Perencanan 

Data dan Informasi 

7 A N W A R, S.H. L 

Penata 

Tk. I 

(III/d) 

Penyusun Materi Hukum dan Perundang-

Undangan Pada Subbag Teknis 

Penyelenggaraa Pemilu, Partisipasi dan 

Hubungan Masyarakat.  

8 
BAIQ WIDIA SANTI, 

A.Md 
P 

Penata  

(III/c) 

Penata Kelola Sistem dan Teknologi 

Informasi Pada Sub.bagian Keuangan, 

Umum dan Logistik  

9 
LALU PUJIATNA, 

S.Sos 
L 

Penata 

Muda  

Tk.I  

(III/b) 

Pelaksana Teknis Kebijakan Pada Sub 

bagian Teknis Penyelenggaraa Pemilu, 

Partisipasi dan Hubungan Masyarakat.  

10 
FATMANIATUN 

ULFA SARI,SE 
P 

Penata 

Muda  

Tk.I  

(III/b) 

Penyusu Laporan Keuangan Pada 

Sub.bagian Keuangan, Umum dan Logistik  

11 
NI PUTU ANGGARINI 

PRATIWI, S.E. 
P 

Penata 

Muda  

Tk.I  

(III/b) 

Penata Kelola Sistem dan Teknologi 

Informasi Pada Sub.bagian Keuangan, 

Umum dan Logistik  

12 
MUHAMMAD 

RASWAN 
L 

Penata 

Muda  

(III/a) 

Penata Kelola Sistem dan Teknologi 

Informasi Pada Sub.bagian Keuangan, 

Umum dan Logistik  
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No. Nama 
Jenis 

Kelamin 

Pangkat/ 

Golongan 
Jabatan 

13 
B. SIGIT WIDADA. 

S.I.Kom. 
L 

Penata 

Muda 

(III/a) 

Penata Kelola Sistem dan Teknologi 

Informasi Pada Sub.bagian Keuangan, 

Umum dan Logistik  

14 
LALU SUPARDAN, 

S.Adm. 
L 

Penata 

Muda 

(III/a) 

Penata Kelola Sistem dan Teknologi 

Informasi Pada Sub.Bagian Hukum dan 

SDM 

15 
I GUSTI BAGUS 

MADE TAPANDHI 
L 

Pengatur 

Tk.I (II/d) 

Pengelola Layanan Operasional Pada 

Sub.bagian Keuangan, Umum dan Logistik  

16 
ARIF RAHMAN 

HAKIM, S.Kom 
L 

Penata 

Muda  

(III/a) 

Penata Kelola Sistem dan Teknologi 

Informasi Pada Sub.bagian Keuangan, 

Umum dan Logistik  

17 

MUHAMMAD 

GUNTUR PUTRA 

TIMUR, S.Kom 

L 

Penata 

Muda 

(III/a) 

Penata Kelola Sistem dan Teknologi 

Informasi Pada Sub.Bagian Perencanan 

Data dan Informasi 

18 

NABILAH 

ASSA'DIYAH TISYA, 

S.H. 

P 

Penata 

Muda  

(III/a) 

Penyusun Materi Hukum dan Perundang-

Undangan Pada Subbag Teknis 

Penyelenggaraa Pemilu, Partisipasi dan 

Hubungan Masyarakat.  

19 
NOVIA SALFAT 

ANGGRAINI, S.H. 
P 

Penata 

Muda 

(III/a) 

Penyusun Materi Hukum dan Perundang-

Undangan Pada Subbag Teknis 

Penyelenggaraa Pemilu, Partisipasi dan 

Hubungan Masyarakat.  

20 
ENY KHUSRIANI, 

A.md 
P 

Pengatur  

(II/c) 

Arsiparis Terampil Pada Sub.bagian 

Keuangan, Umum dan Logistik  

21 
NUNUNG 

PERMATASARI,S.H 
P IX 

Ahli Pertama Penata Kelola Pemilihan 

Umum Pada Subbag Teknis 

Penyelenggaraa Pemilu, Partisipasi dan 

Hubungan Masyarakat. 
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No. Nama 
Jenis 

Kelamin 

Pangkat/ 

Golongan 
Jabatan 

22 
BAIQ DEWI 

RATNAWATI,S.E 
P IX 

Ahli Pertama Penata Kelola Pemilihan 

Umum Pada Sub.bagian Keuangan, Umum 

dan Logistik  

23 
SAHRUN SANUSI, 

S.Pd 
L IX 

 Penata Kelola Pemilihan Umum  Ahli 

Pertama Pada Sub.Bagian Hukum dan 

SDM 

24 DODI, S.Pd. L IX 

 Penata Kelola Pemilihan Umum Ahli 

Pertama Pada Subbag Teknis 

Penyelenggaraa Pemilu, Partisipasi dan 

Hubungan Masyarakat. 

25 
HAJARUL 

ASWADI,SH 
L IX 

Penata Kelola Pemilu Ahli Pertama Pada 

Sub.bagian Keuangan, Umum dan Logistik  

26 HUMAIDI L V 
Operator Layanan Operasional Pada 

Sub.bagian Keuangan, Umum dan Logistik  

27 AHMAD ZOHRI L V 
Operator Layanan Operasional Pada 

Sub.bagian Keuangan, Umum dan Logistik  

28 BUDIMAN L V 
Operator Layanan Operasional Pada 

Sub.bagian Keuangan, Umum dan Logistik  

29 DEDI ZULKARNAEN L V 
Operator Layanan Operasional Pada 

Sub.bagian Keuangan, Umum dan Logistik  

30 HENDRA GUNAWAN L V 
Operator Layanan Operasional Pada 

Sub.bagian Keuangan, Umum dan Logistik  

31 HERMAN RIFAI L V 
Operator Layanan Operasional  Pada 

Sub.Bagian Hukum dan SDM 

32 
RAMA WIJAYA 

KUSUMA 
L V 

Operator Layanan Operasional Pada 

Sub.Bagian Perencanan Data dan 

Informasi 

33 

LALU IHYA 

ULUMUDDIN AL 

GAZALI 

L V 

Operator Layanan Operasional Pada 

Sub.Bagian Perencanan Data dan 

Informasi 
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Capaian indikator sasaran program 5 “Terwujudnya dukungan sarana dan prasarana 

KPU Kota Mataram yang memadai, layak, dan mendukung kelancaran pelaksanaan tugas dan 

fungsi” adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.14 Capaian indikator sasaran program 5 “Terwujudnya dukungan sarana dan 

prasarana KPU Kota Mataram yang memadai, layak, dan mendukung kelancaran 

pelaksanaan tugas dan fungsi” 

NO SASARAN 

PROGRAM 

INDIKATOR 

KINERJA 
TARGET REALISASI CAPAIAN 

5. Terwujudnya 

dukungan sarana dan 

prasarana KPU Kota 

Mataram yang 

memadai, layak, dan 

mendukung 

kelancaran 

pelaksanaan tugas 

dan fungsi 

Persentase sarana dan 

prasarana KPU Kota 

Mataram dalam 

kondisi baik dan layak 

100% 100% 100% 

Indikator “Persentase Sarana dan Prasarana KPU Kota Mataram dalam Kondisi Baik 

dan Layak” digunakan untuk mengukur tingkat kesiapan dan kelayakan sarana prasarana 

penunjang pelaksanaan tugas dan fungsi KPU Kota Mataram. Sarana dan prasarana tersebut 

meliputi gedung kantor, ruang kerja, peralatan perkantoran, perangkat teknologi informasi, 

kendaraan operasional, serta fasilitas pendukung lainnya. 

Berdasarkan hasil inventarisasi dan penilaian kondisi sarana dan prasarana, diketahui 

bahwa sebagian besar sarana dan prasarana KPU Kota Mataram berada dalam kondisi baik, 

sehingga dapat digunakan secara optimal untuk mendukung pelayanan kepemiluan dan 

administrasi perkantoran. Sarana dan prasarana dalam kondisi baik dinilai masih layak pakai, 

berfungsi sesuai peruntukannya, serta tidak memerlukan perbaikan (BA Rekon Stock Opname 

terlampir). 

Capaian indikator sasaran program 6 “Meningkatnya akuntabilitas pengelolaan 

keuangan dan kinerja KPU Kota Mataram” adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.15 Capaian indikator sasaran program 6 “Meningkatnya akuntabilitas pengelolaan 

keuangan dan kinerja KPU Kota Mataram” 

NO SASARAN 

PROGRAM 

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI CAPAIAN 

6. Meningkatnya 

akuntabilitas 

pengelolaan keuangan 

dan kinerja KPU Kota 

Mataram 

Persentase penyelesaian 

tindak lanjut hasil 

pemeriksaan (TLHP) 

BPK/APIP di KPU Kota 

Mataram 

100% 

(WTP) 

100% 

(WTP) 

100% 

(WTP) 
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Indikator penyelesaian tindak lanjut hasil pemeriksaan BPK/ APIP telah mencapai 

target. Seluruh rekomendasi hasil pemeriksaan ditindaklanjuti sesuai ketentuan dan dalam 

jangka waktu yang ditetapkan sebagai bentuk komitmen terhadap penguatan pengawasan dan 

akuntabilitas. 

Capaian indikator sasaran program 7 “Meningkatnya akuntabilitas kinerja KPU Kota 

Mataram dalam perencanaan, pengukuran, pelaporan, dan evaluasi kinerja” adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3.16 Capaian indikator sasaran program 7 “Meningkatnya akuntabilitas kinerja KPU 

Kota Mataram dalam perencanaan, pengukuran, pelaporan, dan evaluasi kinerja” 

NO SASARAN 

PROGRAM 

INDIKATOR 

KINERJA 
TARGET REALISASI CAPAIAN 

7. Meningkatnya 

akuntabilitas kinerja 

KPU Kota Mataram 

dalam perencanaan, 

pengukuran, 

pelaporan, dan 

evaluasi kinerja 

Nilai implementasi 

Sistem 

Akuntabilitas 

Kinerja Instansi 

Pemerintah 

(SAKIP) KPU 

74,5 74,5 74,5 

Indikator implementasi SAKIP telah mencapai target. Penerapan SAKIP menunjukkan 

keterkaitan yang baik antara perencanaan kinerja, pengukuran kinerja, pelaporan, serta evaluasi 

kinerja secara berkelanjutan. Berdasarkan hasil laporan penilaian sakip nomor 163/PW.02-

LP/12/2025 hasil evaluasi menunjukan bahwa KPU Kota Mataram memperoleh nilai 74,60 atau 

predikat BB, pencapaian nilai Akuntabilitas Kinerja digambarkan pada tabel berikut: 

Tabel 3.17 pencapaian nilai Akuntabilitas Kinerja 

No Komponen Bobot Nilai 

1 Perencanaan Kinerja 30,00 22,20 

2 Pengukuran Kinerja 30,00 21,60 

3 Pelaporan Kinerja 15,00 10,80 

4 Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal 25,00 20,00 

 Nilai Evaluasi AKIP Tahun 2024 100,00 74,60 

 

Berdasarkan persentase capaian sebagaimana tertuang pada tabel diatas, masih terdapat 

catatan yang perlu diperhatikan antara lain: 

1. Pengukuran Kinerja 

KPU Kota Mataram telah melakukan monitoring capaian kinerja secara berkala namun 

perhitungan terhadap data capaian indikator kinerja utama belum sepenuhnya belum 
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tergambar dalam laporan monitoring capaian kinerja dan belum terdapat laporan 

evaluasi. 

2. Pelaporan Kinerja 

Informasi kinerja yang disajikan belum sepenuhnya dimanfaatkan dalam penyesuaian 

aktivitas untuk mencapai kinerja, penyesuaian penggunaan anggaran untuk mencapai 

kinerja, penyesuaian kinerja yang akan dihadapi berikutnya. 

3. Evaluasi Internal 

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja internal belum sepenuhnya dilaksanakan menggunakan 

teknologi informasi. 

Capaian indikator sasaran program 8 “Meningkatnya akuntabilitas pelaksanaan 

anggaran KPU Kota Mataram” adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.18 Capaian indikator sasaran program 8 “Meningkatnya akuntabilitas pelaksanaan 

anggaran KPU Kota Mataram” 

NO SASARAN 

PROGRAM 
INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI CAPAIAN 

8. Meningkatnya 

akuntabilitas 

pelaksanaan anggaran 

KPU Kota Mataram 

Nilai Capaian Indikator 

Kinerja Pelaksanaan 

Anggaran (IKPA) KPU 

Kota Mataram 

92 92 92 

 

Indikator capaian IKPA telah mencapai target. Pelaksanaan anggaran dilakukan secara 

efektif dan efisien, didukung dengan kepatuhan terhadap ketentuan pengelolaan keuangan 

negara dan pengendalian internal yang memadai. 

Gambar 3.1 Indikator Pelaksanaan Anggaran 

 

Capaian indikator sasaran program 9 “Tersedianya data pemilih tingkat Kota Mataram 

yang valid dan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan” adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.19 Capaian indikator sasaran program 9 “Tersedianya data pemilih tingkat Kota 

Mataram yang valid dan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan” 

NO SASARAN 

PROGRAM 

INDIKATOR 

KINERJA 
TARGET REALISASI CAPAIAN 

9. 

Tersedianya data 

pemilih tingkat Kota 

Mataram yang valid 

dan sesuai ketentuan 

peraturan 

perundang-undangan 

Persentase data 

pemilih tingkat Kota 

Mataram yang 

ditetapkan KPU 

Kota Mataram 

sesuai ketentuan 

yang berlaku 

100% 100% 100% 

 

Indikator persentase data pemilih telah mencapai target. Pengelolaan data pemilih 

dilaksanakan sesuai ketentuan yang berlaku melalui mekanisme pengelolaan data yang tertib, 

akurat, dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Pemutakhiran Data Pemilih Berkelanjutan yang selanjutnya disingkat PDPB adalah 

kegiatan untuk memperbaharui Data Pemilih berdasarkan DPT Pemilu atau Pemilihan terakhir 

dan telah disinkronisasikan dengan data kependudukan. Dalam penyelenggaraan PDPB, Komisi 

Pemilihan Umum Kota Mataram menyelenggarakan tahapan pelaksanaan PDPB, melakukan 

koordinasi dengan instansi terkait yang ada di Kota Mataram, melakukan rekapitulasi di 

wilayah Kota Mataram, serta mengumumkan hasil PDPB di wilayah Kota Mataram. 

Pelaksanaan Pemutakhiran Data Pemilih Berkelanjutan (PDPB) untuk memastikan 

daftar pemilih selalu akurat, mutakhir dan dapat dipertanggungjawabkan dalam rapat pleno 

terbuka yang menghasilkan Berita Acara yang mencantumkan jumlah pemilih termutakhir. 

Untuk rapat pleno tersebut dilakukan per Triwulan, dimana untuk Triwulan I dan II tahun 2025 

dilakukan satu kali pleno terbuka pada Triwulan II, selanjutnya rapat pleno triwulan III dan 

rapat pleno triwulan IV. 

Berdasarkan Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 1 Tahun 2025, Pemutakhiran 

Data Pemilih Berkelanjutan (PDPB) didefinisikan sebagai kegiatan untuk memperbarui data 

pemilih yang bersumber dari DPT Pemilu atau Pemilihan terakhir, yang telah disinkronkan 

dengan data kependudukan nasional, termasuk data penduduk di luar negeri.  

Komisi Pemilihan Umum Kota Mataram pada tanggal 28 Mei 2025 menerima data 

pertama untuk semester I tahun 2025 yang diturunkan oleh KPU RI untuk dilakukan proses 

PDPB di wilayah Kota Mataram berjumlah 26.529 pemilih. Berikut Rekapitulasi Data Turun 

dari KPU RI untuk untuk dilaksanakan proses PDPB lebih lanjut dengan rincian : 

Tabel 3.20 data PDPB semester 1 tahun 2025 

No Kategori Data Turun Jumlah Data Turun Ket 

1. Cekdata_DP4 7.124  
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2. Cekdata_DPT 736  

3. Ganda_DPT 3  

4. Meninggal_DPT 635  

5. Pindah_Keluar_DPT 4.534  

6. Tidak_Padan_DPT 52  

7. Pindah_Masuk_DPT 5.449  

8. Potensial_Baru_DP4 7.996  

 Jumlah 26.529  

Berdasarkan data di atas Kota Mataram menerima data awal berjumlah 26.529 pemilih 

dengan rincian kategori sebagai berikut: 

a. Cek data DP4 berjumlah 7.124 pemilih 

b. Cek data DPT berjumlah 736 pemilih 

c. Ganda DPT berjumlah 3 

d. Data meninggal DPT berjumlah 635 

e. Data Pindah Keluar berjumlah 4.534 

f. Data Pindah masuk berjumlah 5.449 

g. Data Potensial Baru berjumlah 7.996 

h. Data tidak padan berjumlah 52 

Untuk semester II Tahun 2025 pada tanggal 13 Oktober KPU Kota Mataram menerima 

data berjumlah 22.080 pemilih, dengan rincian sebagai berikut : 

a. Pindah Domisili Keluar berjumlah 964 pemilih 

b. Pindah Domisili Masuk berjumlah 1.035 pemilih 

c. Pemilih Baru berjumlah 5.676 pemilih 

d. Data DP4 Tersaring berjumlah 1.780 pemilih 

e. Data Ubah Nama berjumlah 268 pemilih 

f. Status Ubah berjumlah 2.999 pemilih 

g. Tanggal ubah berjumlah 186 pemilih 

Tabel 3.21 data PDPB semester 2 tahun 2025 

No Kategori Data Turun Jumlah Data Turun 

1. Pindah Domisili Keluar 964 

2. Pindah Domisili Masuk 1.035 

3. Pemilih Baru 5.676 

 a. Pemula 4.160 

 b. Pensiunan 13 

 c. Aktivasi 1.503 

4. Data Turun DP4 Tersaring 2.638 

 a. Meninggal 1.412 

 b. TNI 10 

 c. POLRI 14 

 d. Pindah LN 858 
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 e. Non Aktif 344 

5. Nama Ubah 268 

6. Status Ubah 2.999 

7. Tanggal Ubah 186 

 Jumlah 22.080 

 

Gambar 3.2 Hasil PDPB tahun 2025 Kota Mataram 

 

 

 

 

 

 

Capaian indikator sasaran program 10 “Terwujudnya integrasi dan pemanfaatan data 

serta sistem informasi Pemilu yang baik di lingkungan KPU Kota Mataram” adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3.22 Capaian indikator sasaran program 10 “Terwujudnya integrasi dan pemanfaatan 

data serta sistem informasi Pemilu yang baik di lingkungan KPU Kota Mataram” 

NO SASARAN 

PROGRAM 

INDIKATOR 

KINERJA 
TARGET REALISASI CAPAIAN 

10. Terwujudnya 

integrasi dan 

pemanfaatan data 

serta sistem 

informasi Pemilu 

yang baik di 

lingkungan KPU 

Kota Mataram 

Persentase data dan 

sistem IT di KPU 

Kota Mataram yang 

terintegrasi dengan 

sistem KPU RI dan 

KPU 

Kabupaten/Kota 

100% 100% 100% 

 

Indikator integrasi data dan sistem teknologi informasi telah mencapai target. Data dan 

sistem teknologi informasi KPU Kota Mataram telah terintegrasi dengan sistem KPU RI dan 

KPU Kabupaten/Kota guna mendukung efektivitas pengelolaan data dan informasi. 

 

C. REALISASI ANGGARAN 

Pada tahun 2025, KPU Kota Mataram mendapat alokasi anggaran sebesar Rp. 

4,550,547,000,- (empat miliar lima ratus lima puluh juta lima ratus empat puluh tujuh ribu 

rupiah) penyerapan anggaran sebesar Rp. 4,549,990,960,- (empat miliar lima ratus empat 

puluh sembilan juta sembilan ratus sembilan puluh ribu sembilan ratus enam puluh rupiah) 

atau 99,99% dari pagu anggaran (data per 31 Desember 2024). Anggaran tersebut terdiri 

dari Rp. 573.932.000,- Anggaran Hibah dan Rp. 3.976.615.000,-  Anggaran Murni APBN. 
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Dibandingkan dengan Tahun 2024, Pagu Anggaran KPU Kota Mataram sebesar Rp. 

47.306.371.000,- (Empat puluh tujuh milyar tiga ratus enam juta tiga ratus tujuh puluh satu ribu 

rupiah). 

Tabel 3. 33 Tabel Realisasi Anggaran KPU TA.2024 

NAMA 

SATKER 
KETERANGAN 

JENIS BELANJA 
TOTAL 

PEGAWAI BARANG MODAL 

KOMISI 

PEMILIHAN 

UMUM 

KOTA 

MATARAM 

PAGU 3,673,822,000 827,033,000 49,692,000 4,550,547,000 

REALISASI 3,673,039,840 826,748,987 49,691,999 4,549,480,826 

PERSENTASE 99.98% 99.97% 100.00% (99.98%) 

SISA 782,160 284,013 1 1,066,174 

 

D. ANALISIS PENYEBAB KEBERHASILAN/ KEGAGALAN DALAM 

PENINGKATAN/ PENURUNAN KINERJA 

Evaluasi atas keberhasilan dan kegagalan dalam peningkatan capaian kinerja ini 

menjadi landasan penting untuk perbaikan berkelanjutan dalam perencanaan dan pelaksanaan 

program ke depan, guna memastikan bahwa setiap aktivitas yang dijalankan sejalan dengan 

prinsip profesionalisme, independensi, dan integritas dalam penyelenggaraan Pemilu di wilayah 

Kota Mataram. Adapun analisis tersebut antara lain: 

 

1.  Analisis Peningkatan Kinerja  

 KPU Kota Mataram berhasil melaksanakan tahapan-tahapan Pemilu dan Pemilihan 

sesuai dengan jadwal dan ketentuan peraturan perundang-undangan. Hal ini menunjukkan 

kapasitas manajerial dan kesiapan teknis yang baik dari sisi perencanaan maupun eksekusi. 

Faktor pendukung Peningkatan Partisipasi Pemilih diantaranya adalah dilaksanakannya 

sosialisasi di daerah pinggiran Kota Mataram seperti daerah nelayan di pesisir serta daerah 

wisata serta komunitas-komunitas adat, Masyarakat, pemuda, sekolah, kampus, pasar dan 

lain sebagainya. Selain itu KPU Kota Mataram juga memanfaatkan media digital dan tokoh 

entrepreneur serta memaksimalkan kinerja badan adhoc. 

 

2. Analisis Kegagalan 

 Secara umum, KPU Kota Mataram telah melaksanakan program dan kegiatan 

sesuai dengan perencanaan yang ditetapkan. Namun demikian, terdapat beberapa faktor 

yang menyebabkan belum optimalnya peningkatan kinerja atau terjadinya penurunan 

capaian pada indikator kinerja tertentu. Faktor-faktor tersebut dipengaruhi oleh kondisi 
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internal organisasi serta dinamika lingkungan eksternal yang berdampak pada efektivitas 

pelaksanaan tugas dan fungsi KPU Kota Mataram. 

 Dari aspek sumber daya manusia, keterbatasan jumlah pegawai serta variasi 

kompetensi yang dimiliki berdampak pada distribusi beban kerja yang belum sepenuhnya 

proporsional. Kondisi ini berpengaruh terhadap kecepatan dan kualitas pelaksanaan 

kegiatan, khususnya pada aspek administrasi, pengelolaan data, serta penguatan kualitas 

layanan kepada masyarakat. Selain itu, kebutuhan peningkatan kapasitas pegawai belum 

sepenuhnya dapat dipenuhi secara optimal karena keterbatasan waktu dan sumber daya 

pendukung. 

 Dari aspek sarana dan prasarana, masih terdapat keterbatasan fasilitas pendukung 

yang mempengaruhi efektivitas pelaksanaan tugas. Kondisi ruang kerja, peralatan 

pendukung, serta infrastruktur teknologi informasi yang belum sepenuhnya ideal 

berdampak pada optimalisasi kinerja, terutama dalam pengelolaan administrasi dan data 

secara terintegrasi. 

 Selanjutnya, dari aspek pengelolaan anggaran, penyesuaian kebijakan anggaran 

dan keterbatasan alokasi pada periode tertentu berpengaruh terhadap fleksibilitas 

pelaksanaan program dan kegiatan. Kondisi ini berdampak pada penjadwalan kegiatan serta 

kemampuan satuan kerja dalam melakukan inovasi dan penguatan kualitas kinerja secara 

berkelanjutan. 

 Dari aspek regulasi dan lingkungan strategis, adanya dinamika kebijakan dan 

perubahan regulasi memerlukan penyesuaian yang cepat dalam pelaksanaan tugas. Proses 

adaptasi terhadap regulasi tersebut memerlukan waktu dan koordinasi, sehingga pada 

periode tertentu dapat mempengaruhi capaian kinerja. Selain itu, karakteristik masyarakat 

Kota Mataram yang beragam juga mempengaruhi efektivitas pelaksanaan kegiatan 

pelayanan dan pendidikan kepada masyarakat. 

 Selain faktor tersebut, koordinasi dan integrasi lintas pemangku kepentingan belum 

sepenuhnya optimal, khususnya dalam hal sinkronisasi data dan pemanfaatan sistem 

informasi. Kondisi ini memerlukan penguatan koordinasi dan konsistensi tata kelola agar 

peningkatan kinerja dapat terjaga secara berkelanjutan. 

 Berdasarkan analisis tersebut, kegagalan dalam peningkatan atau terjadinya 

penurunan kinerja KPU Kota Mataram merupakan hasil dari kombinasi berbagai faktor 

internal dan eksternal. Oleh karena itu, diperlukan langkah-langkah perbaikan yang 

terencana dan berkelanjutan melalui penguatan sumber daya manusia, peningkatan sarana 

dan prasarana, optimalisasi pengelolaan anggaran, serta penguatan koordinasi dan tata 

kelola kelembagaan. 
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3.  Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya 

a. Penggunaan Sistem Informasi 

KPU Kota Mataram memanfaatkan sistem informasi dan aplikasi sebagai 

bagian integral dalam mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi kelembagaan. 

Penggunaan sistem informasi dan aplikasi tersebut bertujuan untuk meningkatkan 

efektivitas kerja, efisiensi penggunaan sumber daya, serta menjamin akurasi dan 

akuntabilitas pengelolaan data dan administrasi. 

Berbagai sistem informasi dan aplikasi yang digunakan KPU Kota Mataram 

telah terintegrasi dengan sistem KPU RI dan KPU Kabupaten/Kota, sehingga 

mendukung keseragaman data, kelancaran pertukaran informasi, serta konsistensi 

pelaksanaan kebijakan secara nasional. Pemanfaatan sistem dan aplikasi tersebut 

membantu mempercepat proses pengelolaan data pemilih, administrasi 

kelembagaan, pengelolaan kinerja, serta pengelolaan keuangan dan kepegawaian. 

Selain mendukung proses internal, penggunaan sistem informasi dan 

aplikasi juga berperan dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas kinerja 

KPU Kota Mataram. Data dan informasi yang dikelola melalui sistem dan aplikasi 

dapat ditelusuri serta dipertanggungjawabkan, baik dalam rangka pengawasan 

internal maupun penyampaian informasi kepada pemangku kepentingan sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. 

Dalam implementasinya, KPU Kota Mataram terus melakukan optimalisasi 

penggunaan sistem informasi dan aplikasi melalui peningkatan koordinasi internal, 

pemeliharaan infrastruktur teknologi informasi, serta peningkatan kapasitas sumber 

daya manusia. Upaya tersebut dilakukan untuk memastikan bahwa pemanfaatan 

sistem informasi dan aplikasi dapat berjalan secara optimal dan berkelanjutan 

dalam mendukung peningkatan kinerja kelembagaan. Beberapa sistem informasi 

strategis yang digunakan antara lain:  

1) SIDALIH (Sistem Data Pemilih) untuk pengelolaan data pemilih secara 

elektronik dan terintegrasi. 

2) Sistem Informasi Kinerja (e-SAKIP / aplikasi kinerja internal KPU) 

Digunakan untuk pengelolaan perencanaan kinerja, pengukuran kinerja, 

pelaporan LKjIP, serta pemantauan capaian indikator kinerja. Aplikasi ini 

mendukung penerapan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah secara 

terstruktur dan terdokumentasi. 
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3) Aplikasi Keuangan (SAKTI / aplikasi pendukung keuangan negara) 

Digunakan untuk pengelolaan anggaran, pelaksanaan keuangan, pelaporan, 

serta pertanggungjawaban keuangan. Pemanfaatan aplikasi ini mendukung 

tertib administrasi, transparansi, dan akuntabilitas pengelolaan keuangan KPU 

Kota Mataram. 

4) Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG) 

Digunakan untuk pengelolaan data pegawai, termasuk data personal, riwayat 

jabatan, pendidikan, dan pengembangan kompetensi. Aplikasi ini mendukung 

pengelolaan sumber daya manusia yang tertib dan terintegrasi. 

5) Aplikasi Pengelolaan Barang Milik Negara (SIMAK-BMN / SAKTI BMN) 

Digunakan untuk pencatatan, pengelolaan, dan pelaporan aset serta sarana dan 

prasarana KPU Kota Mataram. Aplikasi ini mendukung akuntabilitas 

pengelolaan aset negara dan ketertiban administrasi barang milik negara. 

6) Aplikasi Layanan Informasi Publik (PPID Online) 

Digunakan untuk mendukung keterbukaan informasi publik dan pelayanan 

permohonan informasi kepada masyarakat. Aplikasi ini mendukung 

pelaksanaan prinsip transparansi dan akuntabilitas sesuai ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

Sebagai langkah perbaikan, KPU Kota Mataram mengusulkan peningkatan 

pelatihan teknis bagi pengguna sistem informasi, penyediaan dukungan teknis 

secara real-time, serta penguatan infrastruktur teknologi informasi di KPU Kota 

Mataram. 

Secara keseluruhan, pemanfaatan sistem informasi di KPU Kota Mataram 

tahun 2025 telah memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan efisiensi 

penggunaan sumber daya, dan menjadi fondasi penting dalam tata kelola Pemilu 

dan Pilkada yang modern, efisien, dan terpercaya. 

b. Penggunaan Anggaran 

Efisiensi penggunaan anggaran merupakan salah satu aspek penting dalam 

pengelolaan kinerja instansi, yang tercermin melalui capaian Indikator Kinerja 

Pelaksanaan Anggaran (IKPA). Pada tahun 2025, KPU Kota Mataram mencatat 

nilai IKPA yang termasuk dalam kategori baik, menunjukkan bahwa pelaksanaan 

anggaran dilakukan secara efisien, tertib, dan sesuai dengan prinsip akuntabilitas. 

IKPA mencerminkan kualitas pelaksanaan anggaran dari berbagai aspek, 

seperti: 
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1) Ketepatan waktu pelaksanaan kegiatan dan belanja (Deviasi Halaman III 

DIPA) 

2) Kesesuaian antara rencana dan realisasi penyerapan anggaran 

3) Ketepatan waktu penyampaian kontrak dan revisi DIPA  

4) Kecepatan penyampaian laporan keuangan dan LPJ  

5) Persentase penggunaan uang persediaan dan LS tepat waktu 

Dalam praktiknya, efisiensi anggaran KPU Kota Mataram dicapai melalui 

langkah-langkah berikut:  

1) Perencanaan yang Tepat Sasaran  

Penyusunan anggaran dilakukan secara partisipatif dan berbasis kebutuhan 

nyata di lapangan, sehingga meminimalkan penganggaran untuk kegiatan yang 

tidak prioritas atau tidak relevan dengan tahapan Pemilu. 

2) Pemanfaatan Sistem Digital 

Penerapan aplikasi e-SPM, Sakti, dan e-SPJ mempercepat proses pencairan 

dan pertanggungjawaban anggaran, sekaligus menurunkan risiko kesalahan 

administrasi yang dapat berdampak pada keterlambatan realisasi. 

3) Kontrol Internal yang Kuat 

Monitoring realisasi anggaran dilakukan secara rutin setiap bulan melalui rapat 

evaluasi kinerja dan keuangan, yang melibatkan seluruh unit kerja, sehingga 

deteksi dini atas deviasi dapat segera ditindaklanjuti. 

4) Efisiensi Kegiatan Rutin dan Operasional 

Kegiatan sosialisasi, bimtek, dan rapat koordinasi banyak dilaksanakan secara 

hybrid atau daring untuk menekan biaya perjalanan dinas dan akomodasi, 

tanpa mengurangi efektivitas penyampaian informasi. 

5) Koordinasi Aktif dengan KPPN dan DJPb 

Dalam pengelolaan IKPA, KPU Kota Mataram secara aktif berkoordinasi 

dengan Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN) Mataram untuk 

pemantauan IKPA dan pembenahan administrasi jika terjadi deviasi. 

Secara keseluruhan, capaian IKPA KPU Kota Mataram tahun 2025 

mencerminkan bahwa pelaksanaan anggaran telah dilaksanakan secara efisien dan 

akuntabel, meskipun tetap diperlukan peningkatan koordinasi dan penguatan 

kapasitas pengelola anggaran di tingkat satker agar kinerja keuangan dapat lebih 

optimal di tahun berikutnya.  
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E. CAPAIAN KINERJA LAIN 

Capaian kinerja pada Komisi Pemilihan Umum Kota Mataram selama Tahun 2025 

adalah sebagai berikut : 

1. Penghargaan 

a. Penghargaan Nasional 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Penghargaan KPU Provinsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 3 Sebagai Kabupaten/Kota yang telah 

Mendokumentasikan Pembelajaran Pilkada Tahun 2024 

Gambar 3.4  Terbaik 1 Kategori Penyelenggaraan Sistem 

Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) 
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Gambar 3.5  Terbaik 1 Pengelolaan Arsip 

Gambar 3.6  Terbaik II Pengelolaan Keuangan 
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2. Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) 

 

a. Survei Kepuasan Masyarakat Semester I tahun 2025 

Survei Kepuasan Masyarakat dilakukan secara mandiri pada KPU Kota 

Mataram dengan dukungan seluruh jajaran KPU Kota  Mataram. Pelaksanaan SKM 

menggunakan kuesioner online yang disebarkan kepada pengguna layanan. 

Kuesioner terdiri atas 9 pertanyaan sesuai dengan jumlah unsur pengukuran 

kepuasan masyarakat terhadap pelayanan yang diterima berdasarkan Peraturan 

Menteri PAN dan RB Nomor 14 Tahun 2017 tentang Pedoman Survei Kepuasan 

Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan Publik. Kesembilan unsur yang 

ditanyakan dalam kuesioner SKM KPU Kota Mataram yaitu : 

1. Persyaratan : Persyaratan adalah syarat yang harus dipenuhi dalam pengurusan 

suatu jenis pelayanan, baik persyaratan teknis maupun administratif. 

2. Sistem, mekanisme dan prosedur : Prosedur adalah tata cara pelayanan yang 

dibakukan bagi pemberi dan penerima pelayanan, termasuk pengaduan. 

3. Waktu penyelesaian : Waktu pelayanan adalah jangka waktu yang diperlukan 

untuk menyelesaikan seluruh proses pelayanan dari setiap jenis pelayanan. 

Gambar 3.7  Terbaik III Pengelolaan Pemutakhiran Data Pemilih Berkelanjutan 
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4. Biaya/ tarif : Biaya/ tarif adalah ongkos yang dikenakan kepada penerima 

layanan dalam mengurus dan/atau memperoleh pelayanan dari penyelenggara 

yang besarnya ditetapkan berdasarkan kesepakatan antara penyelenggara dan 

masyarakat. 

5. Produk spesifikasi jenis pelayanan : Produk spesifikasi jenis pelayanan adalah 

hasil pelayanan yang diberikan dan diterima sesuai dengan ketentuan yang 

telah ditetapkan. Produk pelayanan ini merupakan hasil dari setiap spesifikasi 

jenis pelayanan. 

6. Kompetensi pelaksana : Kompetensi pelaksana adalah kemampuan yang harus 

dimiliki oleh pelaksana meliputi pengetahuan, keahlian, ketrampilan dan 

pengalaman. 

7. Perilaku pelaksana : Perilaku Pelaksana adalah sikap petugas dalam 

memberikan pelayanan. 

8. Penanganan pengaduan, saran dan masukan : Penanganan pengaduan, saran 

dan masukan, adalah tata cara pelaksanaan penanganan pengaduan dan tindak 

lanjut. 

9. Sarana dan prasarana : Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai 

alat dalam mencapai maksud dan tujuan. Prasarana adalah segala sesuatu yang 

merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu proses (usaha, 

pembangunan, proyek). Sarana digunakan untuk benda yang bergerak 

(komputer, mesin) dan prasarana untuk benda yang tidak bergerak (gedung). 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara pengisian kuisioner online. Survei dilakukan 

secara periodik dengan jangka waktu (periode) tertentu yaitu 1 (satu) Semester. Penyusunan 

indeks kepuasan masyarakat memerlukan waktu selama 3 (enam) bulan dengan rincian sebagai 

berikut: 

Tabel 3. 34 Waktu Pelaksanaan SKM semester 1 

No. Kegiatan Waktu Pelaksanaan 
Jumlah Hari 

Kerja 

1. Persiapan Mei 2025 6 

2. Pengumpulan Data Juni 2025 6 

3. Pengolahan Data dan Analisis Hasil Juli 2025 6 

4. Penyusunan dan Pelaporan Hasil Agustus 2025 6 

 

Dalam penentuan responden, terlebih dahulu ditentukan jumlah populasi penerima 

layanan (jumlah pemohon) dari seluruh jenis pelayanan pada KPU Kota Mataram 

berdasarkan periode survei sebelumnya. Selanjutnya responden dipilih secara acak dari 
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pengguna layanan KPU Kota Mataram. Berdasarkan hasil pengumpulan data, jumlah 

responden penerima layanan yang diperoleh yaitu 77 orang responden. Pengolahan data 

SKM menggunakan excel template olah data SKM dan diperoleh hasil sebagai berikut : 

 

Tabel 3. 35 Nilai Rata-rata per Parameter dan Nilai Unsur Pelayanan Semester 1 

  

Nilai Unsur Pelayanan 

Kesesua

ian 

Persyar

atan 

Kemuda

han 

Prosedu

r 

Kecepa

tan 

Waktu 

Pelaya

nan 

Tanpa 

Biaya 

Kesesu

aian 

Produk 

Kompet

ensi 

Petugas 

Perila

ku 

Petug

as 

Sarana 

dan 

Prasar

ana 

Penanga

nan 

Pengadu

an 

Nilai Rata-

rata (NRR) 

per Parameter  

3,260 3,286 3,234 3,805 3,286 3,299 3,364 3,208 3,714 

IKM Per 

Parameter 
81,49 82,14 80,84 95,13 82,14 82,47 84,09 80,19 92,86 

Kategori Per 

Parameter 
A A B A A A A B A 

Nilai Indeks 

per Parameter  
0,362 0,365 0,359 0,423 0,365 0,367 0,374 0,356 0,413 

Indeks 

Kepuasan 

Masyarakat 

84,60 

 

Gambar 3.8  Pertanyaan Survei Kepuasan Masyarakat Semester I 
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Berdasarkan hasil pengolahan data, dapat diketahui bahwa : 
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1. Kecepatan waktu dalam memberikan pelayanan mendapatkan nilai terendah yaitu 

3,23. Selanjutnya kesesuaian persyaratan mendapatkan nilai 3,26 adalah nilai terendah 

kedua dan kemudahan prosedur dan kesesuaian produk mendapatkan nilai 3, 28 

sebagai unsur terendah ketiga. 

2. Sedangkan tiga unsur layanan dengan nilai tertinggi yaitu pelayanan tanpa biaya dalam 

pelayanan mendapatkan nilai tertinggi 3,80, Penanganan pengaduan penguna layanan 

dengna nilai 3,71 menempati peringkat kedua dan perilaku/kemampuan petugas 

dengan nilai 3.29 menempati peringkat ketiga . 

Adapun kondisi permasalahan/kekurangan dari unsur pelayanan dapat digambarkan 

sebagai berikut : 

1. Kecepatan waktu dalam memberikan pelayanan dinilai lama dikarenakan sebagian 

layanan melibatkan keputusan pejabat yang berwenang (komisioner dan/atau 

Kasubag) dan terkadang memerlukan keputusan bersama (Pleno) untuk hal hal yang 

bersifat politis. 

2. Kemudahan prosedur karena banyaknya persyaratan administrasi yang harus dipenuhi 

untuk mendapatkan layanan yang sesuai. 

3. Kesesuian persyaratan karena pengguna layanan belum memahami syarat yang 

diperlukan jika meminta layanan di KPU Kota Mataram. 

 

b. Survei Kepuasan Masyarakat Semester II tahun 2025 

Survei Kepuasan Masyarakat pada Semester II dilakukan secara mandiri pada 

KPU Kota Mataram dengan dukungan seluruh jajaran KPU Kota  Mataram. 

Pelaksanaan SKM menggunakan kuesioner online yang disebarkan kepada 

pengguna layanan. Kuesioner terdiri atas 9 pertanyaan sesuai dengan jumlah unsur 

pengukuran kepuasan masyarakat terhadap pelayanan yang diterima berdasarkan 

Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 14 Tahun 2017 tentang Pedoman Survei 

Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan Publik. Kesembilan unsur 

yang ditanyakan dalam kuesioner SKM KPU Kota Mataram yaitu : 

1. Persyaratan : Persyaratan adalah syarat yang harus dipenuhi dalam pengurusan 

suatu jenis pelayanan, baik persyaratan teknis maupun administratif. 

2. Sistem, mekanisme dan prosedur : Prosedur adalah tata cara pelayanan yang 

dibakukan bagi pemberi dan penerima pelayanan, termasuk pengaduan. 

3. Waktu penyelesaian : Waktu pelayanan adalah jangka waktu yang diperlukan 

untuk menyelesaikan seluruh proses pelayanan dari setiap jenis pelayanan. 
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4. Biaya/ tarif : Biaya/ tarif adalah ongkos yang dikenakan kepada penerima 

layanan dalam mengurus dan/atau memperoleh pelayanan dari penyelenggara 

yang besarnya ditetapkan berdasarkan kesepakatan antara penyelenggara dan 

masyarakat. 

5. Produk spesifikasi jenis pelayanan : Produk spesifikasi jenis pelayanan adalah 

hasil pelayanan yang diberikan dan diterima sesuai dengan ketentuan yang 

telah ditetapkan. Produk pelayanan ini merupakan hasil dari setiap spesifikasi 

jenis pelayanan. 

6. Kompetensi pelaksana : Kompetensi pelaksana adalah kemampuan yang harus 

dimiliki oleh pelaksana meliputi pengetahuan, keahlian, ketrampilan dan 

pengalaman 

7. Perilaku pelaksana : Perilaku Pelaksana adalah sikap petugas dalam 

memberikan pelayanan. 

8. Penanganan pengaduan, saran dan masukan : Penanganan pengaduan, saran 

dan masukan, adalah tata cara pelaksanaan penanganan pengaduan dan tindak 

lanjut. 

9. Sarana dan prasarana : Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai 

alat dalam mencapai maksud dan tujuan. Prasarana adalah segala sesuatu yang 

merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu proses (usaha, 

pembangunan, proyek). Sarana digunakan untuk benda yang bergerak 

(komputer, mesin) dan prasarana untuk benda yang tidak bergerak (gedung). 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara pengisian kuisioner online. Survei 

dilakukan secara periodik dengan jangka waktu (periode) tertentu yaitu 1 (satu) 

Semester. Penyusunan indeks kepuasan masyarakat memerlukan waktu selama 3 (enam) 

bulan dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 3.36 Waktu Pelaksanaan SKM semester 2 

No Kegiatan Waktu Pelaksanaan Jumlah Hari Kerja 

1. Persiapan 29 Juni 2025 2 

2. Pengumpulan Data 
Juli-Desember 
2025 

160 

3. Pengolahan Data dan 
Analisisi Hasil Desember 2025 5 

4. Penyusunan dan Pelaporan 
Hasil Desember 2025 5 

 

Dalam penentuan responden, terlebih dahulu ditentukan jumlah populasi 

penerima layanan (jumlah pemohon) dari seluruh jenis pelayanan pada KPU Kota 
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Mataram berdasarkan periode survei sebelumnya. Selanjutnya responden dipilih secara 

acak dari pengguna layanan KPU Kota Mataram. 

Pengolahan data SKM menggunakan excel template olah data SKM dan 

diperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel 3.37 Nilai Rata-rata per Parameter dan Nilai Unsur Pelayanan Semester 2 

  

Nilai Unsur Pelayanan 

Kesesu

aian 

Persya

ratan 

Kemud

ahan 

Prosed

ur 

Kece

patan 

Wakt

u 

Pelaya

nan 

Tanpa 

Biaya 

Keses

uaian 

Produ

k 

Komp

etensi 

Petuga

s 

Peril

aku 

Petug

as 

Sarana 

dan 

Prasara

na 

Penanga

nan 

Pengad

uan 

Nilai Rata-

rata (NRR) 

per 

Parameter 

3,48 3,62 3,50 4,00 3,61 3,56 3,65 3,42 3,89 

IKM Per 

Parameter 
87,12 90,53 87,50 100,00 90,15 89,02 91,29 85,61 97,35 

Kategori 

Per 

Parameter 

B A B A A A A B A 

Nilai Indeks 

per 

Parameter 

0,39 0,40 0,39 0,44 0,40 0,40 0,41 0,38 0,43 

Indeks 

Kepuasan 

Masyarakat 

90,95 

 

Gambar 3.9  Pertanyaan Survei Kepuasan Masyarakat Semester II 
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F. INOVASI KPU KOTA MATARAM 

 
1. SIMETON (Sistem Informasi Terintegrasi KPU Kota Mataram) 

SIMETON (Sistem Informasi Terintegrasi KPU Kota Mataram) merupakan 

aplikasi yang dikembangkan dan dimanfaatkan oleh KPU Kota Mataram sebagai sarana 

pendukung pengelolaan data dan informasi kelembagaan secara terintegrasi. Aplikasi 

ini dirancang untuk menghimpun, mengelola, dan menyajikan berbagai data dan 

informasi yang berasal dari unit kerja di lingkungan KPU Kota Mataram dalam satu 

sistem yang terstruktur dan mudah diakses sesuai dengan kewenangan masing-masing 

pengguna. 

Pemanfaatan SIMETON bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

pelaksanaan tugas dan fungsi KPU Kota Mataram melalui penguatan tata kelola 

informasi. Dengan sistem yang terintegrasi, SIMETON membantu mengurangi 

duplikasi data, meningkatkan konsistensi informasi, serta mempercepat proses 

administrasi dan pelaporan. Aplikasi ini juga mendukung pengelolaan data secara tertib 

dan terdokumentasi sehingga memudahkan proses pemantauan dan evaluasi kinerja 

kelembagaan, selain itu, penggunaan SIMETON mendukung penerapan prinsip 

transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan data dan informasi KPU Kota 

Mataram.  

Gambar 3.10 Aplikasi Simeton (Sistem Informasi Terintegrasi Online KPU 

Kota Mataram) 
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2. Layanan PDPB (Pemutakhiran Data Pemilih Berkelanjutan) 

KPU Kota Mataram menyediakan Layanan Pemutakhiran Data Pemilih 

Berkelanjutan (PDPB) sebagai bentuk komitmen dalam menjaga keakuratan dan 

kemutakhiran data pemilih sepanjang waktu. Layanan ini ditujukan bagi masyarakat 

Kota Mataram yang mengalami perubahan status kepemiluan, baik sebagai pemilih 

baru, pemilih yang tidak lagi memenuhi syarat (TMS), maupun pemilih yang melakukan 

perubahan data, seperti perubahan alamat, status perkawinan, atau identitas 

kependudukan lainnya. 

Melalui layanan PDPB, masyarakat dapat secara aktif berpartisipasi dalam 

memastikan dirinya tercatat secara benar dalam daftar pemilih. KPU Kota Mataram 

memfasilitasi pelaporan tersebut melalui Helpdesk Kantor KPU Kota Mataram, serta 

menyediakan akses yang mudah dan cepat melalui pemindaian QR Code atau tautan 

daring yang telah disediakan. Inovasi layanan ini diharapkan dapat mempermudah 

masyarakat dalam menyampaikan laporan tanpa harus menunggu tahapan pemilu. 

Dengan terselenggaranya layanan PDPB ini, KPU Kota Mataram berharap dapat 

mewujudkan data pemilih yang akurat, mutakhir, dan dapat dipertanggungjawabkan, 

sekaligus meningkatkan kepercayaan publik terhadap penyelenggaraan pemilu dan 

pemilihan yang berkualitas, inklusif, serta berintegritas. 

Gambar 3.11 Layanan PDPB 
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G. HAMBATAN ATAU KENDALA DAN SOLUSI 

Dalam pelaksanaan tugas dan fungsi kelembagaan, KPU Kota Mataram senantiasa 

berupaya meningkatkan kinerja organisasi secara berkelanjutan. Namun demikian, dalam 

proses pencapaian target kinerja tersebut masih terdapat beberapa hambatan atau kendala yang 

mempengaruhi optimalisasi pelaksanaan program dan kegiatan. Hambatan tersebut bersifat 

internal maupun eksternal, mencakup aspek sumber daya manusia, sarana dan prasarana, 

pengelolaan anggaran, pemanfaatan sistem informasi, serta dinamika regulasi dan koordinasi. 

Identifikasi terhadap hambatan ini menjadi dasar penting dalam penyusunan langkah perbaikan 

dan peningkatan kinerja KPU Kota Mataram ke depan. dalam proses pelaksanaannya masih 

terdapat beberapa hambatan atau kendala yang mempengaruhi optimalisasi pencapaian kinerja 

sebagai berikut: 

1. Keterbatasan Sumber Daya Manusia 

Jumlah pegawai yang terbatas serta variasi kompetensi yang belum sepenuhnya merata 

berdampak pada pembagian beban kerja yang belum optimal, khususnya dalam 

pelaksanaan tugas administrasi, pengelolaan data, dan peningkatan kualitas layanan. 

2. Keterbatasan Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana pendukung, termasuk fasilitas kerja dan perangkat teknologi 

informasi, belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan ideal organisasi, sehingga 

mempengaruhi efektivitas dan efisiensi pelaksanaan tugas. 

3. Keterbatasan dan Penyesuaian Anggaran 

Keterbatasan alokasi anggaran serta adanya penyesuaian kebijakan anggaran pada periode 

tertentu berdampak pada fleksibilitas pelaksanaan program dan kegiatan. 

4. Pemanfaatan Sistem Informasi yang Belum Optimal 

Pemanfaatan sistem informasi dan aplikasi belum sepenuhnya merata di seluruh unit kerja, 

serta masih terdapat kebutuhan peningkatan kapasitas sumber daya manusia dalam 

pengoperasian dan pemanfaatan sistem secara optimal. 

5. Dinamika Regulasi dan Kebijakan 

Perubahan regulasi dan kebijakan memerlukan penyesuaian yang cepat dalam pelaksanaan 

tugas, yang pada periode tertentu dapat mempengaruhi kelancaran pelaksanaan kegiatan 

dan capaian kinerja. 

6. Koordinasi dan Integrasi Data 

Koordinasi antar unit kerja serta integrasi data dan informasi belum sepenuhnya optimal, 

sehingga memerlukan penguatan tata kelola dan mekanisme koordinasi yang lebih efektif. 
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BAB IV PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) KPU Kota Mataram Tahun 2025 pada 

dasarnya merupakan bentuk pertanggungjawaban atas program dan kegiatan strategis yang 

telah dilaksanakan dalam rangka mewujudkan Good Governance. Penyusunan LKjIP juga 

sebagai tindak lanjut dari Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 29 Tahun 2014, yang memuat 

tentang laporan pencapaian kinerja yang telah dilakukan oleh KPU Kota Mataram pada Tahun 

2025 yang dituangkan menjadi 10 (sepuluh) sasaran strategis dan 10 (sepuluh) perjanjian 

kinerja. LKjIP juga merupakan wujud dari pertanggungjawaban terhadap keberhasilan dan 

kegagalan kinerja yang dicapai, yang disusun secara jujur, objektif, akurat dan transparan.  

Salah satu bentuk pertanggungjawaban penggunaan APBN Tahun Anggaran 2025 atau 

pelaksanaan tugas dan fungsi KPU Kota Mataram, maka disusunlah Laporan Kinerja Instansi 

Pemerintah (LKjIP) KPU Kota Mataram Tahun 2025. Laporan kinerja ini merupakan periode 

pelaporan ke lima dalam merefleksikan implementasi Rencana Strategis (Renstra) KPU Tahun 

2025-2029 yang ditungakan dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2025. Adapun capaian realisasi 

kinerja KPU Tahun 2025 dapat disimpulkan dan tindakan korektif untuk memperbaiki kinerja 

kedepan. Secara keseluruhan capaian kinerja KPU Kota Mataram Tahun 2025 akan menjadi 

bahan input bagi penilaian RB dan penilaian SAKIP Tahun 2025. 

Capaian kinerja yang tercermin dalam laporan ini merupakan hasil dari sinergi antara 

KPU Kota Mataram dengan seluruh pemangku kepentingan, pemerintah daerah, lembaga 

pengawas, aparat keamanan, media, akademisi, serta partisipasi aktif masyarakat pemilih. 

Kinerja kelembagaan tidak hanya diukur dari pencapaian indikator kuantitatif, tetapi juga dari 

keberhasilan membangun kepercayaan publik dan menjaga marwah lembaga penyelenggara 

Pemilu. 

Ke depan, KPU Kota Mataram akan terus melakukan perbaikan berkelanjutan, 

memperkuat tata kelola kelembagaan, dan meningkatkan kualitas pelayanan publik kepemiluan. 

Laporan ini juga menjadi refleksi penting untuk memastikan bahwa seluruh proses Pemilu 

berlangsung lebih inklusif, partisipatif, dan menjunjung prinsip keadilan elektoral. 
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B. RENCANA TINDAK LANJUT 

Sebagai upaya peningkatan kinerja organisasi secara berkelanjutan, KPU Kota Mataram 

menyusun rencana tindak lanjut atas hasil evaluasi pelaksanaan program dan kegiatan. Rencana 

tindak lanjut ini diarahkan untuk memperkuat tata kelola kelembagaan, meningkatkan kualitas 

pelayanan kepada pemangku kepentingan, serta memastikan seluruh proses kerja berjalan 

sesuai prinsip akuntabilitas, transparansi, dan efektivitas penggunaan sumber daya. 

KPU Kota Mataram akan melakukan penguatan perencanaan dan pengendalian kinerja 

melalui peningkatan kualitas perencanaan berbasis indikator kinerja, pemantauan capaian 

secara berkala, serta optimalisasi pemanfaatan sistem informasi yang terintegrasi. Selain itu, 

peningkatan kompetensi sumber daya manusia akan terus dilakukan melalui pembinaan, 

bimbingan teknis, dan internalisasi regulasi agar pelaksanaan tugas dan fungsi sesuai dengan 

standar penugasan yang berlaku. 

Dalam rangka meningkatkan akuntabilitas pengelolaan keuangan dan barang milik 

negara, KPU Kota Mataram akan menindaklanjuti seluruh rekomendasi hasil pemeriksaan 

BPK/APIP secara tepat waktu dan terukur. Upaya perbaikan juga diarahkan pada pemeliharaan 

sarana dan prasarana, penguatan pengelolaan arsip dan data, serta peningkatan integrasi sistem 

informasi guna mendukung kinerja organisasi yang lebih efektif dan efisien pada periode 

selanjutnya. 
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Lampiran 
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